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ABSTRAK

Fheny Friscasadin Ilyas. 2024. Pengembangan Modul Digital Berbasis Problem
Based Learning Menggunakan Canva Pada Materi Sel. Skripsi. Jurusan Pendidikan
Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar. Pembimbing I Rahmatia Thahir dan Pembimbing I Anisa.

Jenis penelitian ini adalah Research and Development. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui validitas dan kepraktisan bahan ajar modul digital berbasis
problem based learning menggunakan canva pada materi sel. Populasi pada
penelitian ini adalah siswa SMA Muhammadiyah 6 Makassar dengan sampel
terpilih kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 6 Makassar. Teknik pengumpulan data
yaitu dengan menggunakan angket penilaian validitas dan kepraktisan. Data yang
dikumpulkan yaitu data mengenai validitas dan kepraktisan bahan ajar yang
dikembangkan. Hasil analisis validitas menunjukkan bahwa bahan ajar modul
digital berbasis problem based learning menggunakan canva pada materi sel yang
dikembangkan memperoleh nilai 0.9 yang berada pada kategori sangat valid.
Sedangkan hasil analisis kepraktisan dari guru memperoleh nilai 81% yang berada
pada rentang 80% < P < 100% dengan kategri sangat praktis dan pada hasil analisis
angket peserta didik diperoleh nilai 77% yang berada pada rentang 60% < P < 80%
dengan kategori praktis sehingga dapat disimpulkan bahwa bahan ajar modul digital
berbasis problem based learning menggunakan canva pada materi sel valid dan
praktis.

Kata kunci : Modul digital, Problem Based Learning (PBL), Canva
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BAB1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kualitas pembangunan Indonesia sangat bergantung pada kualitas
sumber daya manusia yang tersedia, salah satunya adalah pendidikan.
Indonesia sendiri telah berupaya memperbaiki dan meningkatkan kualitas
pendidikan dalam negeri untuk mempersiapkan siswa dan lulusannya
menghadapi perkembangan global, khususnya di era Society 5.0. Hal ini
ditunjukkan dengan kurikulum pembelajaran mandiri yang lebih berpusat pada
siswa (student-centered) dalam pembelajaran, dimana guru diberikan
kebebasan untuk mengubah kurikulum sesuai dengan kebutuhan setiap siswa
untuk menghadapi ketatnya persaingan global. (Izza et al., 2020).

Era Society 5.0 muncul di abad 21, era kejayaan dunia digital yang
memanfaatkan teknologi modern secara maksimal, namun tetap mengandalkan
manusia sebagai komponen utamanya. Dunia pendidikan juga turut serta
memanfaatkan teknologi modern dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran
abad 21, siswa diharapkan memiliki setidaknya empat keterampilan: yaitu
critical thinking, communication, collaboration, dan creativity (Indarta et al.,
2022). Pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan dapat memberikan
kesempatan belajar memperluas situasi belajar dengan lebih baik secara
langsung dan tidak langsung. Guru dan siswa dipersilakan dapat merangkul
perkembangan teknologi dalam proses pembelajaran, salah satunya adalah
pembelajaran biologi.

Biologi sendiri adalah suatu ilmu yang mempelajari organisme hidup dan

berbagai kejadian kehidupan yang berkaitan dengan organisme hidup.



Beberapa materi biologi ada yang sulit dipahami oleh siswa, sehingga
hendaknya menjelaskannya sesederhana mungkin agar siswa mudah
memahaminya (Sadiman et al., 2014). Guru yang terlatih dan berkualitas di
bidangnya diharapkan mampu mengatasi permasalahan siswa dalam
memahami materi biologi. Hal ini dapat dilakukan dengan bantuan guru yang
ahli dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) serta mengembangkan
bahan ajar yang menarik, kreatif dan inovatif. Bahan pembelajaran merupakan
sarana penunjang keberhasilan pembelajaran dari awal proses hingga akhir
pembelajaran. Tersedianya bahan pembelajaran biologi yang baru
memudahkan guru dalam menyampaikan bahan pembelajaran..

Salah satu materi dasar pembelajaran biologi menurut kurikulum
merdeka adalah materi tentang sel (Kemdikbud, 2022). Materi pembelajaran
tentang sel bersifat faktual dan konseptual. Menurut (Melati, 2016) sulit bagi
siswa dalam memahami dan mempelajari materi sel, karena pada materi ini
mereka harus mengetahui perbedaan organ sel, struktur dan fungsi sel, bagian-
bagian sel serta perbedaan sel hewan dan sel tumbuhan. Dalam hal ini guru
hendaknya menggunakan strategi pembelajaran yang efektif, yaitu lingkungan
belajar dan model pembelajaran yang sesuai.

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah PBL atau
pembelajaran berbasis masalah, yang dapat digunakan untuk mengembangkan
proses berpikir kritis siswa. Pembelajaran berbasis masalah menggunakan
masalah nyata sehingga siswa dapat mengembangkan keterampilan pemecahan
masalah, meningkatkan pengetahuannya melalui keterampilan berpikir kritis

(Dewi & Jatiningsih, 2015). Penerapan strategi pembelajaran ini akan



mendorong tingkat keterlibatan kognitif yang tinggi, sehingga siswa cenderung
mengingat materi pembelajaran dalam waktu yang lama (Loyens et al., 2015).

Dalam pendidikan jelas teknologi juga memegang peranan penting untuk
keberhasilan pembelajaran siswa. Teknologi bisa mendorong meningkatkan
kualitas pendidikan. Contoh teknologi yang banyak digunakan dalam
pembelajaran adalah penggunaan modul digital. Pembelajaran dengan bantuan
modul digital sangat penting bagi siswa, karena pembelajaran dengan modul
digital mempengaruhi baik secara materil maupun sistematik transformasi
pendidikan tradisional ke dalam bentuk digital (Wahono, 2015). Modul digital
dapat digunakan untuk belajar melalui Internet, Macromedia Flash, Java atau
media elektronik lainnya (Saputro et al., 2014).

Modul digital merupakan inovasi baru modul cetak yang bersifat
interaktif dan beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Penggunaan
teknologi dalam modul digital dan menggabungkan berbagai multimedia
interaktif untuk menyajikan informasi menarik menjadikan modul digital
menjadi interaktif. Modul digital merupakan buku yang diterbitkan versi digital
yang diganti dari bentuk fisik yaitu modul cetak menjadi modul elektronik,
dimana modul digital diakses melalui perangkat elektronik yang terintegrasi
dengan perangkat lunak yang mendukung penggunaan modul digital (Alsalhi
et al., 2020). Perangkat yang dapat menggunakan modul digital adalah
smartphone, tablet, komputer atau alat online lainnya (Tang, 2021). Sebagai
sarana pembelajaran, modul digital dapat memberikan materi pembelajaran
lebih keatif karena dilengkapi dengan fungsi multimedia seperti teks, gambar,

video dan audio, serta mendukung interaktivitas.



Berdasarkan observasi di SMA Muhammadiyah 6 Makassar,
pemanfaatan media pendidikan dalam pembelajaran biologi disekolah masih
kurang beragam dan terbatas. Proses pembelajaran didominasi oleh
penggunaan media belajar berupa buku cetak yang disediakan sekolah. Guru
masih kurang inovatif dalam menciptakan media pembelajaran yang efektif
untuk digunakan siswa baik di sekolah maupun mandiri, meskipun saat ini
banyak materi pembelajaran yang dikembangkan untuk beradaptasi dengan
kemajuan teknologi.

Di SMA Muhammadiyah 6 Makassar penggunaan media ajar berupa
modul digital terkesan baru untuk guru dan siswa. Disebabkan kurikulum yang
digunakan masih berupa kurikulum 2013. Namun, saat ini pemerintah
Indonesia telah mengusulkan kurikulum merdeka. Untuk menghadapi era
perkembangan masyarakat 5.0, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan memulai
program pembelajaran merdeka. Dalam proses pembelajaran, di era 5.0 setiap
orang terutama guru dan siswa seharusnya peka terhadap teknologi informasi
khususnya terhadap media pembelajaran. Pemanfaatan internet dalam proses
pembelajaran memudahkan dalam memperoleh informasi dari berbagai sudut
pandang, salah satunya adalah sudut pandang pembelajaran. Kondisi ini juga
mempengaruhi motivasi siswa dalam belajar. Penggunaan media pembelajaran
yang monoton dan kurang beragam menimbulkan kebosanan dan
berkurangnya semangat siswa saat belajar di kelas. Jika kondisi ini terus
berlanjut, pasti akan mempengaruhi kualitas pembelajaran dan kinerja siswa
(Ceha et al., 2016). Oleh karena itu diperlukannya media pembelajaran yang

memperhatikan perkembangan teknologi, dapat memuat konten-konten



penting dengan cara yang lebih menarik, efektif dan mudah digunakan serta
mendukung proses belajar siswa yang efektif dan serbaguna sehingga siswa
tidak perlu khawatir dan menjadi bosan sehingga mudah berprestasi di sekolah
dan belajar mandiri.

Diharapkan mahasiswa dapat terbantu dengan pengembangan modul
digital. Diantaranya adalah meningkatkan pemahaman siswa, meningkatkan
keinginan belajar, penguasaan materi secara mandiri, dan menjadi tolak ukur
bagi guru dalam membuat pembelajaran yang menarik dan efektif. Sebagian
siswa SMA Muhammadiyah 6 Makassar sudah banyak juga yang menjadi
pengguna alat elektronik seperti handphone, komputer atau laptop dalam
belajar biologi. Ditinjau dari ketersediaan sarana elektronik di SMA
Muhammadiyah 6 Makassar sudah terdapat beberapa unit komputer dan
proyektor. Hal ini dapat membantu proses pembelajaran menjadi efektif.

Selain itu, beberapa peneliti terdahulu juga telah melakukan penelitian
mengenai pengembangan media belajar dengan menekankan pada
pemanfaatan teknologi khususnya modul, seperti oleh Wulandari, (2018) hal
ini memperlihatkan bahwa menggunakan media pembelajaran berupa modul
digital dapat mengatasi kesulitan siswa dalam memahami isi proses
pembelajaran yang efektif meningkatkan keinginan dan hasil belajar siswa.
Penelitian lain oleh Pamungkas (2019) hasil penelitian menegaskan bahwa
modul digital berbasis PBL efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa. Kimianti & Prasetyo (2019) melakukan penelitian juga untuk
mengembangkan modul digital ilmiah berbasis masalah untuk meningkatkan

literasi sains siswa. Hasilnya, modul digital mampu meningkatkan kemampuan



ilmiah siswa dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari. Artinya modul
digital berbasis PBL dapat dijadikan sebagai media pembelajaran modern
untuk menunjang pemahaman mahasiswa dan menjawab tantangan era 5.0.

Berdasarkan pembahasan di atas, maka perlu adanya pengembangan
lebih lanjut terhadap media pembelajaran berupa modul digital bahan ajar yang
berbeda-beda agar media pembelajaran yang ada menjadi lebih fleksibel dan
mudah disesuaikan dengan kebutuhan media pembelajaran siswa Syafriah &
Bachri (2017). Media yang tepat menciptakan semangat siswa dalam proses
pembelajaran, sehingga meningkatkan motivasi belajarnya dan meningkatkan
kemungkinan merecka menghadapi dan mengatasi hambatan-hambatan yang
mungkin timbul nantinya dalam proses pembelajaran.

Oleh karena itu, peneliti mengembangkan media pembelajaran yang
interaktif yang memanfaatkan modul digital untuk mendukung proses
pembelajaran biologi terlebih pada materi sel dengan memanfaatkan
perkembangan teknologi di era 5.0. Oleh karena itu judul penelitian yang akan
dillakukan oleh peneliti yaitu “Pengembangan Modul Digital Berbasis
Problem Based Learning Menggunakan Canva Pada Materi Sel”.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :
1. Apakah modul digital berbasis problem based learning menggunakan
canva pada materi sel bersifat valid?
2. Apakah modul digital berbasis problem based learning menggunakan

canva pada materi sel bersifat praktis?



C. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan
sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui modul digital berbasis problem based learning
menggunakan canva pada materi sel bersifat valid.
2. Untuk mengetahui modul digital berbasis problem based learning
menggunakan canva pada materi sel bersifat praktis.
D. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan
Tujuan dari spesifikasi produk adalah untuk memperjelas karakteristik
hasil yang diharapkan melalui kegiatan pengembangan. Berdasarkan definisi
tersebut, peneliti menguraikan struktur hasil yang diharapkan dalam penelitian,
yaitu sebagai berikut:
1. Modul pembelajaran yang dihasilkan dari penelitian ini adalah modul yang
tergolong dalam jenis digital.
2. Modul ini berbasis PBL yang dibuat menggunakan aplikasi canva.
3. Modul ini berisikan materi dan soal-soal mengenai materi sel.
4. Modul ini dapat diakses dimana saja dengan menggunakan link atau OR

code yang terhubung internet.



E. Definisi Istilah
Definisi istilah menjelaskan batasan atau makna istilah yang berkaitan
dengan konsep pokok permasalahan yang diteliti. Pemaparan ini bertujuan
untuk memastikan peneliti dan pembaca mempunyai pemahaman yang sama
mengenai konsep yang digunakan. Berikut adalah definisi istilah untuk
penelitian ini:

1. Modul digital merupakan format penyajian materi pembelajaran mandiri
yang dibagi secara sistematis ke dalam satuan pembelajaran tertentu,
disajikan dalam format elektronik dan dilengkapi dengan video penjelasan,
animasi, dan audio untuk memperkaya pembelajaran.

2. Model pembelajaran problem based learning (PBL) memusatkan perhatian
pada siswa dengan cara mendidik mereka menjadi siswa yang mandiri dan
melibatkan mereka secara langsung. Model pembelajaran ini membantu
siswa meningkatkan kemampuan berpikirnya dalam mencari solusi suatu
permasalahan.

3. Materi sel yang dimaksud disini adalah materi sel SMA kelas XI semester

ganjil yang mencakup pengertian dan struktur sel.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

1. Pengertian Pengembangan

Penggunaan bahan ajar merupakan suatu komponen yang tidak
terlepas dalam suatu proses pembelajaran, dimana sangat diperlukan untuk
target pencapaian kompetensi siswa. Pengembangan bahan ajar adalah
semua bahan yang ada dibutuhkan oleh pendidik dalam merencanakan serta
mengevaluasi kegiatan. Seperti yang diungkapkan oleh Borg dan Gall,
dikutip oleh (Setyosari, 2016) ulasan ini dijelaskan sebagai penyempurnaan
terhadap cara bahan ajar dibuat dan disetujui. Selain itu, kerja inovatif
(penelitian dan pengembangan) direncanakan untuk menghasilkan produk.
Oleh karena itu, penting untuk melakukan tinjauan persyaratan yang
komprehensif dan kritis. Artinya keberhasilan pembelajaran guru kelas tidak
hanya melibatkan fokus pada “pedoman administrasi” dan “juknis” tetapi
juga pada pengembangan materi pembelajaran yang lebih efektif (Irfandi,
2017).

Menurut Awaluddin (2017) Dick, Carey dan Carey menekankan
bahwa tahapan perbaikan adalah: (1) melakukan penelitian terhadap tujuan
pembelajaran, (2) mengidentifikasi keterampilan yang akan diterapkan
dalam pembelajaran dan membedakan perilaku siswa, (3) meneliti siswa
dan kebutuhannya, (4) pengembangan sedang belajar tujuan pembelajaran,
(5) membuat perangkat pembelajaran, (6) membuat sistem penelitian, (7)
membuat materi pembelajaran, (8) membuat materi pembelajaran, dan (10)

membuat dan mengarahkan penilaian sumatif.
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Tujuan penelitian perkembangan adalah untuk memetakan
perkembangan yang telah terjadi dalam kurun waktu yang tidak ditentukan.
Filosofi kerja inovatif ini memahami bidang inovasi pembelajaran. Dalam
bidang inovasi pembelajaran, terdapat sejarah penelitian yang sangat
panjang mengenai masalah perkembangan kemajuan dan tujuan, khususnya
pada media dan materi pendukung serta kerangka pembelajaran. Kami
memahami bahwa inovasi pembelajaran dicirikan sebagai hipotesis dan
praktik dalam desain, promosi, penggunaan, implementasi dan evaluasi
proses dan sumber pembelajaran (Setyosari, 2016).

Model Pengambangan ADDIE

Menurut Gumanti et al., (2016) percaya bahwa model ADDIE
(Analysis-Design-Develop-Implement-Evaluate) adalah model desain
pengembangan yang umum dan fleksibel. Salah satu inti dari ADDIE
adalah memberikan kepemimpinan dalam membangun sarana dan
prasarana program pelatihan yang efektif, dinamis dan mendukung
terselenggaranya pelatihan itu sendiri. Model ADDIE menggunakan lima
tahap pengembangan, yaitu sebagai berikut:

1) Analysis (Analisis)
Analisis hubungan menyangkut upaya menilai kebutuhan

(needs analysis), mengidentifikasi suatu masalah (needs), dan

menganalisis tugas-tugas siswa.

2) Design (Desain)
Pada tahap perencanaan, kami melakukan dua hal. Pertama,

kita harus merumuskan tujuan penelitian yang harus mempunyai
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filosofi SMART (Specific, Measurable, Actionable, Realistic dan
Time-bound). Selanjutnya peneliti harus menyiapkan tes atau tes
yang tesnya harus didasarkan pada tujuan pendidikan yang
dirumuskan di awal.

3) Development (Pengembangan)

Pengembangan adalah proses dimana rencana atau desain
yang awalnya ditetapkan menjadi kenyataan. Salah satu langkah
terpenting dalam fase pengembangan adalah pengujian sebelum
penerapan. Tahap uji coba ini merupakan bagian dari salah satu
tahap ADDIE yaitu evaluasi.

4) Implementation (Implementasi)

Implementasi merupakan suatu langkah konkrit dalam
implementasi suatu sistem yang akan dibuat atau sudah dibuat.
Artinya pada tahap ini segala sesuatu yang dikembangkan dipasang
atau dikonfigurasikan agar idealnya sesuai peran atau fungsinya
(evaluasi/umpan balik).

5) Evaluation (Evaluasi)

Evaluasi model ADDIE merupakan proses melihat berhasil
atau tidaknya model yang dibangun atau dibangun dan memenuhi
harapan awal. Tahap evaluasi sebenarnya dapat berlangsung pada
salah satu dari empat tahap yang disebutkan di atas, disebut evaluasi
formatif karena tujuannya untuk meninjau kebutuhan.

Keunggulan model ADDIE adalah keserbagunaannya serta

instruksi yang lengkap dan detail. Kekurangan model ini adalah
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belum melibatkan penilaian ahli atau pakar, sehingga ada

kemungkinan model yang dilaksanakan dan dihasilkan masih

memiliki kekurangan atau kesalahan.
2. Modul Digital

Modul pembelajaran menjadi media pembelajaran untuk mencapai
tujuan pembelajaran tertentu yang dapat dilaksanakan secara individu
(Zinnurain, 2021). Modul digital merupakan pengembangan lebih lanjut
dari modul cetak. Modul digital dapat dioperasikan oleh laptop, komputer,
bahkan smartphone. Menurut Putra (2016) bahwa modul digital dapat
diartikan sebagai suatu bentuk penyajian materi pembelajaran mandiri yang
dibagi secara sistematis ke dalam satuan-satuan pembelajaran terkecil dan
disajikan dalam bentuk elektronik untuk mencapai tujuan pembelajaran
tertentu. Modul digital mengadaptasi komponen-komponen yang biasa
terdapat pada modul cetak. Satu-satunya perbedaan adalah representasi fisik
modul digital yang memerlukan perangkat komputasi untuk
menggunakannya. Modul digital adalah modul yang menampilkan gambar,
video, audio, foto, animasi, dan tes interaktif untuk memungkinkan
pembelajaran aktif (Suarsana dalam Nafasya, 2022).

3. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Salah satu model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dan
memenuhi berbagai kebutuhan belajar siswa adalah model PBL. PBL
menurut Insani et al., (2017) adalah pendekatan pendidikan yang
menantang siswa untuk belajar secara kolaboratif dalam kelompok,

menemukan solusi terhadap masalah sehari-hari atau dunia nyata, dan
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mengembangkan keterampilan untuk menjadi pembelajar mandiri.
Menurut Rahman (2018) PBL adalah model pembelajaran yang khas
dengan menyelesaikan masalah. Model pembelajaran ini mendorong dan
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa berdasarkan
permasalahan otentik yang ada di dunia nyata serta mengasah kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Syarat yang wajib dijaga adalah suasana yang
fasilitatif dan terbuka, negosiasi, eksplorasi, spekulasi, sintesis, generalisasi
dan investigasi. Selain itu, siswa dihadapkan pada proses memecahkan
masalah untuk menemukan penyelesaian atas masalah tersebut.
a. Kelebihan Model Problem Based Learning (PBL)
Menurut Sanjaya dalam (Simatupang & Purnama, 2019) model
pembelajaran PBL memiliki kelebihan yaitu sebagai berikut:
1) Membuat keputusan untuk menantang kemampuan siswa dan
memberi mereka pengetahuan baru
2) Meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa
3) Membantu siswa mentransfer materi untuk memahami masalah
yang ada pada dunia nyata
4) Mengembangkan pemikiran kritis atau kemampuan memecahkan
masalah dengan menggunakan informasi baru.
5) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menerapkan ilmunya
di dunia nyata.
6) Membantu mengembangkan pengetahuan baru siswa dan

mendorong mereka menilai sendiri hasil dan proses belajarnya.



14

7) Belajar dengan memecahkan masalah dianggap lebih
menyenangkan

8) Mengembangkan minat siswa untuk terus belajar bahkan setelah
pendidikan formal berakhir\ tidak.

b. Kekurangan Model Problem Based Learning (PBL)

Seperti model pembelajaran lainnya, model pembelajaran
“Problem Based Learning” juga memiliki beberapa kekurangan dalam
penerapannya. Menurut (Hermansyah, 2020) kelemahan tersebut
diantaranya:

1) Jika siswa tidak tertarik atau tidak yakin bahwa masalah yang
ditelitinya sulit dipecahkan, maka siswa akan enggan untuk
mencobanya.

2) Keberhasilan strategi pembelajaran PBL memerlukan waktu dalam
persiapan.

3) Tanpa pemahaman mengapa siswa harus untuk memecahkan
masalah yang sedang dihadapi, maka mereka tidak akan belajar apa
yang mereka ingin pelajari.

Berdasarkan penilaian di atas, bahwa kekurangan model PBL
adalah sulitnya menyelesaikan permasalahan yang dihadapi siswa yang
tidak berminat belajar sehingga mengurangi keaktifan peserta dalam

kegiatan pembelajaran.
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c¢. Langkah-langkah Model Problem Based Learning (PBL)
Sintaks model pembelajaran PBL menurut Warsono & Hariyanto
dalam Hermansyah (2020) meliputi:

1) Memberikan siswa pendekatan yang berpusat pada masalah
dengan menjelaskan tujuan pembelajaran serta bahan dan alat yang
diperlukan untuk memecahkan masalah.

2) Membantu mendefinisikan masalah dan mengatur pembelajaran
pemecahan masalah.

3) Guru mendorong siswa untuk mencari informasi yang relevan. dan
mencari penjelasan untuk menyelesaikan masalah.

4) Mendukung siswa dalam mengembangkan dan menyajikan hasil
pekerjaannya.

5) Guru membantu siswa. merefleksikan hasil penelitian dan
pembelajaran yang telah diselesaikan.

Berdasarkan pendapat di atas, langkah-langkah model PBL
diawali dengan guru mengkomunikasikan tujuan pembelajaran,
guru menyajikan masalah, membentuk kelompok kecil, siswa dan
teman kelompok mendiskusikan masalah, menyajikan solusi
masalah, dan terakhir memberikan solusi. penilaian. . hasil dan
langkah pemecahan masalah Langkah ini memfasilitasi berpikir
kritis siswa.

4. Canva
Menurut (Junaedi, 2021) Aplikasi Canva merupakan program desain

grafis online yang dimana berbagai jenis perangkat seperti poster, resume
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dan ringkasan, presentasi, brosur, booklet, grafik, infografis, banner,
bookmark, papan buletin, dll disediakan di aplikasi Canva. Aplikasi Canva
ini juga sangat membantu para pendidik dan siswa dalam melaksanakan
proses pembelajaran berbasis teknologi, kreativitas, keterampilan dan
keunggulan lainnya. Dengan menyajikan bahan ajar dan materi yang
menarik secara alami, Anda dapat menggugah perhatian dan minat belajar
siswa.

Canva menawarkan fitur dan kegunaan untuk pendidikan,
menggambarkan Canva sebagai alat kreativitas dan kolaborasi untuk setiap
ruang kelas. Satu-satunya platform desain yang Anda perlukan di kelas
Anda. Mengembangkan kreativitas dan keterampilan kerja tim, membuat
pembelajaran visual dan komunikasi menjadi mudah dan menyenangkan
(Garris Pelangi, 2020).

a. Prosedur Penggunaan Canva
Untuk mengakses canva, pengguna perlu mendaftar menjadi
anggota, dan dapat menggunakan canva dari situs online

https://www.canva.com/id_id/situs-web/. Gambar 2.1 adalah halaman

depan canva.


https://www.canva.com/id_id/situs-web/
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Gambar 2.1 Laman untuk login di canva
Dengan mendaftar, pengguna akan dapat memanfaatkan
fitur-fitur yang tersedia di Canva. Fitur yang ada antara lain kumpulan
template untuk desain konten dan fitur lainnya untuk membuat font,
animasi, dan lainnya. Gambar 2.2, laman yang bisa dipakai setelah

menjadi anggota di canva.
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Gambar 2.2 Laman setelah login di canva
Daya tarik media sosial mencakup konten dengan desain dan

kemasan yang menarik. Pilih jaringan sosial untuk membuat konten di
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Canva. Gambar 2.3, tampilan pencarian dengan kata kunci media

sosial.
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Gambar 2.3 Pencarian dengan kata kunci media sosial
Beberapa template yang tersedia ditampilkan di hasil
pencarian, dan Anda juga dapat mengganti desain konten dengan foto
atau teks dari antara template yang Anda gunakan. Gambar 2.4, contoh

desain yang dipilih yaitu modul ajar.
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Gambar 2. 4 Desain konten dengan menggunakan template
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b. Bahan Ajar Modul Digital Menggunakan Canva

Modul digital adalah distribusi yang terdiri dari teks,
gambar, video, dan audio yang didistribusikan dalam struktur kompleks
yang dapat dibaca dengan cermat oleh komputer atau perangkat
elektronik lainnya. Modul digital merupakan versi elektronik dari
modul cetak, namun tidak jarang modul didistribusikan langsung ke
komputer tanpa versi cetak. Motivasi di balik buku/modul yang dicetak
dengan komputer adalah untuk memungkinkan pembuat konten
berbagi informasi secara lebih efisien, menarik, dan cerdas dengan
membuat konten dalam struktur yang kompleks di mana penulis tidak
perlu datang ke distributor untuk mendistribusikan bukunya /modules ,
cukup kunjungi beberapa lokal tingkat lanjut dan distribusikan sendiri
buku/modulnya (Saefullah, 2016).

Modul digital dengan aplikasi canva menjadi salah satu
prioritas saat ini selain untuk mempermudah terwujudnya modul digital
pembelajaran, guru juga dapat membantu meningkatkan lagi
kemandirian belajar peserta didiknya masing-masing.

5. Materi Sel
a. Pengertian Sel

Sel adalah unit struktural terkecil makhluk hidup. Sel
dikelilingi membran/selaput sel yang mengandung cairan (protoplasma)
atau matriks, dan bentuk intraseluler yaitu organel yang juga dikelilingi
oleh membran. Protoplasma terdiri dari plasma sel (sitoplasma) dan inti

sel (nukleus), dan di dalam inti sel terdapat nukleoplasma atau
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nukleoplasma. Secara struktural, sel adalah unit terkecil dari suatu
organisme hidup yang dapat menopang kehidupan, yaitu unit terkecil
yang menyusun suatu organisme hidup. Secara fungsional, sel
menjalankan fungsi kehidupan (kehidupan dilaksanakan melalui fungsi

sel-sel yang menyusun sel) dan membentuk organisme hidup.

. Struktur Sel

Setiap organisme terdiri dari salah satu dari dua jenis sel yang
berbeda secara struktural: prokariota atau eukariota. Kedua jenis sel ini
berbeda berdasarkan lokasi DNA di dalam sel. Sebagian besar DNA
pada eukariota terbungkus dalam membran organel yang disebut
nukleus, sedangkan prokariota tidak memiliki nukleus.

1) Sel Prokariotik

Gambar 2.5 Sel Prokariotik

Sumber : https://id.wikipedia.org/wiki/Prokariota

Sel prokariotik (bahasa Yunani pro yang berarti "sebelum"
dan caryon yang berarti "biji"), tidak ada membran yang memisahkan
DNA dari bagian sel lainnya, dan DNA terkonsentrasi di dalam
sitoplasma yang disebut nukleoid. Kebanyakan prokariota adalah

organisme uniseluler dengan sel kecil (diameter 0,7-2,0 pm dan volume


https://id.wikipedia.org/wiki/Prokariota
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sekitar 1 um3), yang umumnya terdiri dari selubung sel, membran sel,
sitoplasma, nukleoid, dan beberapa struktur lainnya. Hampir semua sel
prokariotik memiliki selubung sel di luar membran sel. Jika
selubungnya mengandung lapisan keras karbohidrat atau peptidoglikan
kompleks karbohidrat-protein, lapisan ini disebut dinding sel.

2) Sel eukariotik

endoplasmic reticulum:

(rough & smooth) ribosomes

nucleolus

nucleus

golgi
complex

cellulose
cell wall

Gambar 2.6 Sel Eukariotik
Sumber : https://www.harapanrakyat.com/2023/06/struktur-sel-
eukariotik-lengkap-dengan-fungsinya-masing-masing/

Berbeda seperti prokariota, sel eukariota (bahasa Yunani, eu,
'sebenarnya' dan karyon) memiliki nukleus. Sel eukariotik biasanya
memiliki diameter 10 hingga 100 um, yaitu 10 kali diameter bakteri.
Sitoplasma eukariotik adalah daerah antara inti sel dan membran sel.
Sitoplasma ini terdiri dari media semi cair yang disebut sitosol, yang
berisi organel dengan bentuk dan fungsi khusus, yang sebagian besar
tidak ditemukan pada prokariota. Kebanyakan organel sel dikelilingi
oleh satu lapisan membran, namun beberapa, seperti nukleus, dikelilingi

oleh dua membran.
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B. Kajian Hasil Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang relevan disusun oleh peneliti sebagai pembanding

keabsahan penelitin ini dengan penelitian lain dengan topik yang sama tetapi

memiliki sudut pandang berbeda. Keberagaman literatur pada luaran penelitian

lain hendaknya menjadi pertimbangan bagi peneliti dalam menyempurnakan

penelitian ini. Beberapa penelitian telah dilakukan mengenai hubungan literasi

digital siswa dengan hasil belajar biologi, seperti terlihat di bawah ini.

1.

Penelitian dari Pratama et al., (2018) yang menggunakan modul biologi
digital pada materi jenis tumbuhan dan satwa berdasarkan potensi wilayah
Kerinci menunjukkan persentase validasi akhir ahli media sebesar 90%
dengan kategori sangat berpengalaman, sedangkan persentase validasi ahli
materi sebesar 75% kategori valid. Hal ini juga didukung dengan skor hasil
belajar kelompok kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas referensi.

Mellisa & Imania, (2022) juga melakukan penelitian Pengembangan Modul
Digital Berbasis Canva Pada Materi Pencemaran Lingkungan. Hasil
validasi tanggapan ahli, guru IPA, dan siswa, produk media pembelajaran
dengan aplikasi polusi Canva dinilai sangat layak digunakan dalam
pembelajaran.

Jurnal oleh Khulaifiyah et al., (2022) juga melakukan penelitian pelatihan
Modul Digital dengan Canva Apps Untuk Mendorong Kemandirian Belajar
Siswa. Pembuatan modul digital pembelajaran interaktif menggunakan

aplikasi Canva berdasarkan hasil kegiatan pelatihan akan membantu guru
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mengoptimalkan kegiatan pembelajaran yang lebih menarik dan inovatif
untuk menghadapi masa depan pendidikan 4.0 dan Society 5.0.

. Penelitian oleh Pardede et al.,, (2022) Pengembangan Modul Digital
Berbasis Canva Pada Materi Sistem Regulasi. Berdasarkan hasil analisis
data, skor validasi modul elektronik secara keseluruhan adalah 3,61 yang
termasuk dalam kategori sangat efektif. Modul digital Materi Sistem
Regulasi berbasis Canva berhasil dikembangkan, sangat valid dan
memperoleh kategori sangat baik, sehingga dapat disimpulkan dapat
diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah.

. Adiatma & Thana (2022) melakukan penelitian Pengembangan Modul
Digital Interaktif Berbasis Flipbook. Hasil dari penelitian ini adalah modul
interaktif berbasis digital yang dikembangkan menggunakan heyzine.com,
canva.com, wordwall.net, dan Google Docs agar lebih interaktif dan dapat
diakses oleh semua orang. Modul ini mendapat respon yang baik dari para
profesional media, ahli materi, dan mahasiswa.

. Penelitian dalam jurnal Tambunan & Tambunan, (2023) juga
mengembangkan Modul Digital Berbantuan Aplikasi Canva. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa modul ini cocok digunakan sebagai bahan
ajar untuk menunjang proses belajar siswa. Demikian pula kriteria penilaian
modul elektronik matematika sebagai materi yang menarik untuk proses
pembelajaran juga serupa.

. Putrietal., (2023) juga melakukan penelitian Modul Digital berbasis Canva
dan mendapatkan hasil yang menunjukkan bahwa bahan ajar modul digital

“Sangat Layak”. Berdasarkan hasil penelitian yang divalidasi ahli dan
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tanggapan siswa, pengembangan materi modul digital berbasis Canva sangat
layak, layak digunakan dalam proses pembelajaran, serta ramah pengguna,
menarik, dan interaktif.

Penelitian oleh Efitri, (2021) juga menggunakan aplikasi canva untuk
mengembangkan modul digital dan dari penelitian dapat dinyatakan bahwa
modul digital menggunakan canva sangat praktis digunakan dalam
pelajaran figih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul digital yang
dikembangkan sangat valid. Berdasarkan hasil survei respon siswa,
persentase penilaian siswa terhadap modul digital diperoleh kategori
“sangat praktis”.

Kimianti & Prasetyo, (2019) melakukan penelitian tentang pengembangan
modul digital berbasis problem based learning berdasarkan analisis data
yang telah dilakukan layak digunakan dari segi materi maupun media
dengan kategori sangat baik dan dari segi keterbacaan siswa sangat layak
digunakan untuk tahap implementasi dalam melihat peningkatan literasi
sains siswa.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Putri, (2022) tentang pengembangan
modul digital interaktif berbasis problem based learning diperoleh hasil
validasi dengan kategori sangat valid. Kemudian pada tahap implementasi
didapatkan hasil penilaian kepraktisan dengan kriteria sangat praktis.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa modul digital
interaktif berbasis problem based learning pada materi struktur dan
bioproses sel untuk SMA kelas XI layak digunakan karena telah memenuhi

kriteria valid dan praktis.
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Kerangka Konseptual

Sebagai seorang guru diharapkan mampu mempersiapkan bahan ajar
sedemikian rupa sehingga siswa memahami materi yang disampaikan. Salah
satu caranya adalah dengan mengetahui perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Pengembangan bahan pembelajaran merupakan bagian dari
pengembangan kurikulum. Pengembangan materi pembelajaran harus sejalan
dengan kurikulum yang ada saat ini sebagai komponen pembelajaran yang
akan dijadikan acuan oleh setiap satuan pendidikan khususnya guru. Materi
sangat penting karena memberikan alternatif kepada siswa untuk membantu
mereka mencapai tujuan belajarnya. Hal ini juga dapat digunakan sebagai
alternatif penjelasan yang relatif memakan waktu, sehingga mengurangi beban
kerja guru.

Berdasarkan hasil observasi di SMA Muhammadiyah 6 Makassar
bahwa permasalahan pembelajaran biologi yaitu media ajar dalam proses
pembelajaran di sekolah masih terbatas dan kurang bervariasi. Selain itu saat
ini penggunaan media ajar berupa modul pembelajaran masih berupa modul
cetak. Diera 5.0 ini, setiap orang khususnya guru dan siswa dituntut untuk peka
terhadap teknologi informasi, terutama dalam memanfaatkan internet yang
memudahkan dalam mendapatkan informasi dari berbagai sudut pandang,
salah satunya adalah sudut pandang pembelajaran. Kondisi ini juga
mempengaruhi motivasi siswa saat belajar. Sementara itu di SMA
Muhammadiyah 6 Makassar telah memfasilitasi perangkat yang mendukung
pembelajaran seperti komputer di sekolah dan hampir semua siswa telah

memiliki alat komunikasi.
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Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian terkait pengembangan materi pembelajaran modul
digital materi sel SMA Muhammadiyah 6 Makassar untuk siswa kelas XI untuk
mengetahui validitas dan praktik materi pembelajaran ini. modul digital.

Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Permasalahan yang ditemukan:
1. Kurangnya penggunaan teknologi
2. Topik biologi dianggap sulit untuk dipahami
3. Materi pembelajaran yang ditawarkan umumnya masih monoton

Analisis kebutuhan dan guru peserta didik

Pengembangan modul digital pada materi sel

Uji coba modul digital
Materi sel pada kelas XI

Modul digital valid dan praktis

Gambar 2.7 Kerangka Konseptual



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan atau
Research and Development. Pekerjaan pengembangan atau penelitian dan
pengembangan (R and D) adalah proses pengembangan alat peraga yang
berlangsung dengan menggunakan beberapa metode yang berbeda-beda,
pengerjaan pengajarannya melalui tahapan yang berbeda-beda. Research and
Development (R and D) merupakan suatu bentuk penelitian yang bertujuan
untuk menghasilkan produk untuk tujuan pendidikan/pembelajaran. Pada
pengembangan ini dihasilkan produk pengembangan materi pendidikan berupa
modul digital berbasis problem based learning (PBL) pada materi sel kelas
XI/SMA.
B. Model Pengembangan
Model penelitian pengembangan ADDIE adalah model yang
mencakup tahapan pengembangan model dengan lima tahap/fase
pengembangan yang meliputi: (Analysis, Design, Development or Production,
Implementation or Delivery and Evaluations). Dick dan Carry
mengembangkan model ADDIE untuk desain sistem pembelajaran pada tahun
1996. Adapun langkah-langkah yang dapat digunakan pada penelitian ini

terlihat pada bagan berikut :

27



28

Analisis Kurikulum

Analvsis \_r Analisis Kebutuhan Peserta |
Y | Didik

Analisis Konsep

Menyiapkan Referensi ]

[ Design
Menyusun Desain Produk 1
Development Pengembangan Desain Produk
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F———— Uji Coba Produk
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—
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Evaluation i——- g Hasil Modifikasi Peneliti

N |

Gambar 3.1 Bagan Prosedur Penelitian ADDIE
Sumber : Nafasya (2022)
C. Prosedur Pengembangan

Penelitian in1 menggunakan model pengembangan ADDIE yang
terdiri dari lima tahapan yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi
dan evaluasi. Penjelasan model pengembangan ADDIE pada Gambar 3.1 dapat

digambarkan sebagai berikut:

1. Tahap Analysis (Analisis)
Tahap analisis merupakan tahap pengumpulan informasi yang dapat
dijadikan bahan dalam pembuatan produk, dalam hal ini produk yang akan

dihasilkan adalah modul pembelajaran digital dengan materi sel.
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Pengumpulan data ini berupa analisis kurikulum, analisis kebutuhan siswa
dan analisis konsep untuk menghasilkan produk.
1. Analisis kurikulum

Analisis  kurikulum  digunakan untuk menganalisis
kurikulum yang sedang digunakan oleh siswa. Menganalisis
kurikulum, akan mengetahui apa yang perlu dicapai dalam materi sel.
Kurikulum yang digunakan saat ini yaitu kurikulum 2013 dan telah
direalisasikan untuk semua tingkatan kelas. Namun, saat ini
pemerintah Indonesia telah mengusulkan kurikulum merdeka. Untuk
menghadapi era perkembangan masyarakat 5.0, Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan memulai program pembelajaran merdeka.

Dalam hal kurikulum mardeka, guru mempunyai kebebasan
untuk memilih perangkat pengajaran yang berbeda-beda sehingga
pengajarannya dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat
siswa. Dalam Kurikulum Merdeka, pencapaian profil siswa Pancasila
diperkuat secara proyek. Proyek ini dikembangkan berdasarkan tema
tertentu yang ditetapkan oleh pemerintah. Proyek tidak bertujuan
untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu, sehingga tidak
berkaitan dengan isi mata pelajaran.

2. Analisis kebutuhan peserta didik
Tujuan dari analisis kebutuhan siswa adalah untuk
menganalisis kebutuhan siswa terkait dengan materi pembelajaran
yang sesuai dengan kurikulum yang digunakan. Analisis kebutuhan

siswa inilah yang menjadi dasar peneliti untuk mengembangkan
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modul pembelajaran digital yang mudah dipahami dan menarik bagi
siswa. Berdasarkan hasil observasi penelitian diperoleh bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam pembelajaran yang berlangsung saat ini,
siswa mengalami beberapa kesulitan dalam pembelajaran, kesulitan
tersebut diantaranya materi yang sulit dipahami karena sulit
membedakan organel sel, membutuhan gambar atau video
pemdukung dalam proses pembelajaran, dan belum pernah
menggunakan modul digital dalam proses pembelajaran sebelumnya
hingga bahan ajar yang mereka gunakan kurang menarik, sehingga
siswa merasa jenuh pada proses pembelajaran.
3. Analisis konsep

Analisis konsep dapat dilakukan dengan menyusun bagian-
bagian pokok bahan kajian. Konsep materi modul pembelajaran
digital mencakup seluruh materi tentang sel dan strukturnya.

2. Tahap Design (Perancangan)

Tahap perancangan produk terdiri dari pemilihan modul,
perumusan indikator, tujuan pembelajaran dan penyusunan modul
pembelajaran materi sel. Tahapan persiapan perencanaan adalah sebagai
berikut:

a. Menyiapkan referensi terkait produk pengembangan
b. Desain produk yang dikembangkan, dalam penelitian ini berupa modul
pembelajaran digital materi mobile bernama prototype 1, yang nantinya

akan divalidasi oleh validator.
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c. Merevisi Prototipe 1 berdasarkan masukan dari validator, sehingga
menghasilkan Prototipe 2 yang akan digunakan untuk menampilkan
respons siswa dan guru.

3. Tahap Development (Pengembangan)

Pengembangan merupakan fase dimana produk yang dibuat pada
tahap perencanaan diimplementasikan. Langkah ini menghasilkan produk
yang diuji. Tahapan pengembangannya dilakukan sebagai berikut:

a. Desain produk yang dikembangkan adalah modul pembelajaran digital
dengan materi mobile yang tampilannya lebih menarik minat belajar
siswa.

b. Pengembangan materi konsep sel lebih detail dan terstruktur serta
dilengkapi banyak gambar dan video untuk mendukung materi sel
sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi.

c. Pengembangan modul digital dengan berbagai link video edukasi
materi sel yang dapat diakses langsung melalui aplikasi YouTube.

4. Tahap Implementation (Implementasi)

Tahap implementasi merupakan tahap dimana produk dapat diuji
dengan menyebarkan angket respon kepada siswa dan guru biologi dengan
menggunakan Prototype 2.

5. Tahap Evaluation (Evaluasi)

Langkah yang dapat ditindaklanjuti adalah analisis dan perbaikan
penyebaran angket kepada siswa dan guru biologi dengan menggunakan
prototype 2. Hasil analisis ini akan dijadikan dasar untuk perubahan lebih

lanjut pada instrumen akhir.
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D. Desain Ujicoba Produk

Desain uji coba produk dilakukan untuk pengumpulkan data yang
akan digunakan untuk menetapkan tingkat kevalidan dan keefektifan produk
yang dikembangkan. Desain uji coba produk juga digunakan untuk melihat
sejauh mana produk yang dibuat dapat mencapai tujuan atau memenuhi
kriteria.

Desain uji coba produk dibagi menjadi dua bagian yaitu uji coba
validitas dan uji coba kepraktisan. Produk modul digital pada materi sel
divalidasi terlebih dahulu oleh ahli matei dan ahli desain kemudian dilakukan
revisi desain dan produk selanjutnya diuji coba kepraktisan oleh guru dan
siswa.

Adapun langkah-langkah yang akan digunakan pada desain uji coba

produk seperti yang terlihat pada bagan berikut :
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[ Desain Uji Coba Produk J

Bahan Ajar Modul Instrumen
Digital Materi Sel Pengumpulan Data:

1. Observasi
2. Angket

/
f Uji Coba Tahap I \"*[ Valid Revisi

1. Ahli Isi/ Jika uji coba valid maka dilanjutkan
Materi .
2. Ahli Desain ke tahap II dan selanjutnya. Jika revisi
\ J maka kembali ke tahap I.
Uji Coba Tahap II
E . Pengisian Angket
Uji Coba Oleh Siswa - Responden
dan Guru Biologi

b

[ Revisi Produk J

!

[ Pengembangan Produk Akhir ]

Gambar 3.2 Desain Uji Coba Produk



34

Jenis Data

Tipe data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif yang dihasilkan dari angket uji kelayakan produk dan angket siswa
serta guru.
Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian ini dilakukan berdasarkan:
1. Validasi

Teknik  validasi  diterapkan dengan menyediakan modul
pembelajaran dan halaman validasi kepada validator. Selain itu, terdapat
tiga segmen yang disetujui oleh validator untuk mendukung penggunaan
dan pelaksanaan segmen materi, isi dan materi, yang memuat keakuratan
dan sintaksis materi sesuai kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar.

2. Kuesioner (angket)

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara meminta responden khususnya siswa dan guru untuk
menjawab pertanyaan dari validator. Teknik angket digunakan untuk
mengukur pembelajaran program yang ditentukan oleh isi media
pembelajaran, tayangan modul dan kualitas modul. Survei ini digunakan
untuk menguji makna dari modul pembelajaran yang dibuat. Survei ini
menggunakan desain respons terkendali, yaitu. ringkasan dimana
responden diminta memasukkan cek pada segmen yang benar.

3. Dokumentasi
Kegiatan ini merupakan salah satu strategi untuk mencari informasi

yang tepat yaitu dokumentasi, baik informasi tersebut berupa buku harian,
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kenangan bisnis atau catatan penting lainnya. Arsip jika ditelusuri di sini

berarti dokumentasi yang berupa gambar.

G. Teknik Analisis Data

1.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
Teknik analisis kevalidan

Teknik analisis kevalidan menggunakan 2 validator dan untuk
melihat kevalidan digunakan yaitu berdasarkan skala aiken. Penskoran

pada analisis kevalidan sebagai berikut :

__ "28
V_n(c =3l")

Keterangan :

V = indeks kesepakatan penilai (validator) pada validasi modul digital

S = skor yang diberikan oleh masing-masing penilai (validator) dikurangi
skor terendah yang digunakan

n = jumlah penilai (validator)

¢ = jumlah kategori yang dipilih oleh penilai (validator)

Tabel 3.1 Kriteria Kevalidan Indeks Aiken

No. Rentang Indeks Kategori
1. <0,4 Kurang Valid
2. 0,4-0,8 Valid
3. >0,8 Sangat Valid

(Retnawati, 2016).
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2. Teknik analisis kepraktisan

Data kepraktisan modul diperoleh berdasarkan hasil kuesioner
respon siswa dan respon guru. Hasil kuesioner diukur menggunakan skala
Likert lima skala, yaitu sangat praktis, praktis, kurang praktis, tidak praktis
dan sangat tidak praktis. Kuesioner ini terdiri dari pernyataan positif dan
negatif. Untuk pernyataan positif, jawaban sangat praktis diberi skor 5, dan
seterusnya hingga jawaban sangat tidak praktis diberi skor 1. Pernyataan
negatif diberi skor berlawanan dengan pernyataan positif. Poin latihan

modul dihitung menggunakan rumus.

p=215¢ 4 100

" YTSh }
Keterangan :
P = persentase kepraktisan

TSe = jumlah skor respon semua siswa
TSh = jumlah skor maksimal dari respon semua siswa
Tahapan klasifikasi respon siswa dan guru terhadap angket dapat

ditentukan berdasarkan persamaan yang terdapat pada tabel kategori:



Tabel 3.2 Kategori Kepraktisan Bahan Ajar Modul Digital
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No. Kriteria Kepraktisan Tingkat Kepraktisan
1. 80% <P <100 % Sangat Praktis
2. 60% <P <80% Praktis
3. 40% <P < 60% Kurang Praktis
4. 20% <P <40% TidakPraktis
5. 0<P=<20% Sangat Tidak Praktis

(Nesri & Kristanto, 2020)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini mengarah pada pengembangan produk modul digital
berbasis PBL menggunakan Canva dengan pada materi sel. Pengembangan ini
menggunakan model penelitian pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima
tahap yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi. Dalam
penelitian ini peneliti membatasi pengembangan pada tahap implementasi saja.
Peneliti memodifikasi model pengembangan sesuai kebutuhan. Modul digital
yang dikembangkan valid dan praktis, berdasarkan evaluasi validator ahli serta
penilaian siswa dan guru.

Sementara itu, setiap tahapan pengembangan media yang dilakukan

dengan analisis yang dihasilkan dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Tahap Analysis (Analisis)

Tahap analisis merupakan tahap pengumpulan informasi yang dapat
digunakan sebagai bahan untuk membuat produk, dalam hal ini hasilnya
adalah modul digital berbasis PBL menggunakan Canva dengan materi sel.
Pengumpulan data ini berupa analisis kurikulum, analisis kebutuhan siswa
dan analisis konsep untuk menghasilkan produk.

a. Analisis kurikulum
Tujuan dilakukannya analisis kurikulum adalah untuk
mengetahui apa saja yang perlu dicapai pada materi sel. Kurikulum
yang digunakan saat ini adalah kurikulum 2013 dan telah diterapkan di
semua tingkatan kelas. Namun, saat ini pemerintah Indonesia

mengusulkan  kurikulum merdeka belajar. Untuk menyikapi
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pembangunan sosial era 5.0, Mendikbud mencanangkan program studi
mandiri. Dengan penerapan kurikulum mandiri, sekolah diharapkan
dapat mencapai hasil yang sesuai dengan perkembangan saat ini.

Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan
(BSKAP) Kemendikbud-Ristek mengatakan bahwa Kurikulum
Merdeka akan diterapkan secara nasional pada tahun 2024 atau di
Tahun Ajaran 2024/2025. Sebagai upaya Untuk meningkatkan kualitas
dan relevansi pendidikan adalah dengan mengganti Kurikulum 2013
dengan Kurikulum Merdeka yang bertujuan untuk membantu siswa
memperoleh keterampilan abad 21 seperti literasi digital, kreativitas,
berpikir kritis, kolaborasi dan komunikasi (Gumilar et al., 2023).
. Analisis kebutuhan peserta didik

Tujuan analisis ini adalah untuk menganalisis kebutuhan
peserta didik sehubungan dengan bahan pembelajaran yang sesuai
dengan kurikulum yang digunakan. Analisis kebutuhan mahasiswa
inilah yang menjadi dasar peneliti untuk mengembangkan modul digital
yang mudah dipahami dan menarik bagi siswa. Siswa saat ini belajar
menggunakan teknologi, sehingga diperlukannya bahan pembelajaran
yang dapat digunakan secara fleksibel dimana saja dan kapan saja.

Berdasarkan hasil observasi penelitian yang dilakukan di
SMA Muhammadiyah 6 Makassar maka diperoleh informasi bahwa
siswa mengalami beberapa kesulitan dalam pembelajaran, kesulitan
tersebut diantaranya materi yang sulit dipahami karena sulit

membedakan organel sel, membutuhan gambar atau video pemdukung
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dalam proses pembelajaran, dan belum pernah menggunakan modul
digital dalam proses pembelajaran sebelumnya hingga bahan ajar yang
mereka gunakan kurang menarik, sehingga siswa merasa jenuh dalam
mengikuti pembelajaran. Pada observasi juga diperoleh informasi
bahwa siswa  diperbolehkan membawa  smartphone  dan
menggunakannya pada proses pembelajaran jika dibutuhkan, sehingga
bahan ajar modul digital ini dapat digunakan oleh siswa kelas XI di
SMA Muhammadiyah 6 Makassar.
Analisis konsep

Pada tahap analisis konsep dilakukan dengan menyatukan
bagian-bagian pokok materi pembelajaran. Konsep materi modul
digital mencakup seluruh materi yang berhubungan dengan sel dan
strukturnya. Analisis- konsep digunakan untuk mengidentifikasi
konsep-konsep yang dikembangkan dalam media yang disesuaikan
dengan materi berorientasi PBL. Analisis konsep membuat peta konsep

material seluler yang ditunjukkan pada Gambar 4.1.

PROKARIOTIK EURARIOTIK
| cirinya |<irmya
TIDAK SEMILIKT TSI MEMBRAN
HEMBEAN T S5 L TSR
{ cuntaly
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[ |
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| memiliki | memilik
| I 1 [ | 1 1
MEMB. DINDING MEMDRAN
i SITOPLASMAINTI SEL SEL L SITOPLASMA INTI SEL
| erctapae | r
ORGANEL ORGANEL
yatu | saitu
< TRILUN BRDOPLASA
RIBOSOM + BADAN GOLGI
: mm‘“m * LISDSOM
i syronomima Farseorom
+ MIKROBODI
+ SENTRIOL Lo

Gambar 4.1. Peta Konsep Materi Sel
(Sumber: Olahan peneliti)
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2. Tahap Design (Perancangan)

Tujuan dari tahap perancangan ini adalah merancang modul digital
yang dapat digunakan dalam pembelajaran biologi. Tingkat desain ini
meliputi:

a. Mempersiapkan referensi

Setelah menyelesaikan tahap analisis kurikulum, analisis
kebutuhan siswa dan analisis konsep, langkah selanjutnya adalah
mengumpulkan referensi atau modul digital terkait produk
pengembangan. Langkah-langkahnya adalah peneliti mengumpulkan
sumber-sumber seperti majalah yang berkaitan dengan pengembangan
bahan ajar modul digital, kemudian buku teks biologi SMA untuk
modul digital.

b. Menyusun desain produk

Dalam pembuatan desain produk dilakukan beberapa hal yang
berkaitan dengan pengembangan materi pembelajaran modul digital
menggunakan aplikasi Canva. Tahapan awal perancangan produk
modul digital meliputi pencocokan dengan materi berdasarkan
kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka. Selain itu pada penyusunan
modul digital dengan menggunakan aplikasi canva.

Desain produk pengembangan modul digital terdiri dari cover
depan, kata pengantar, deskripsi modul, panduan penggunaan modul,
pendahuluan, daftar isi, daftar gambar, peta konsep, materi
pembelajaran, glosarium, daftar pustaka, dan daftar sumber gambar.

Pada bagian pendahuluan terdiri atas kompetensi dasar, indikator
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pencapaian komptensi, dan sintaks PBL. Sedangkan pada bagian materi
pembelajaran terdiri atas pendahuluan, uraian materi, dan aktivitas.
Dibagian akhir terdapat glosarium atau kata-kata penting yang ada di
dalam materi, sehingga memudahkan siswa untuk memahami materi
sel.

3. Tahap Development (Pengembangan)

Selanjutnya adalah pengembangan. Pada tahap ini merealisasikan
desain yang telah dibuat pada tahap sebelumnya. Adapun langkah-langkah
pengembangan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Pengembangan desain produk
Proses pembuatan desain modul digital berbasis PBL pada
materi sel menggunakan aplikasi canva. Ukuran kertas yang digunakan
adalah A4, ukuran dan jenis font yang digunakan 28 (Times New
Roman) dan 49 (GoodTime Grotesk). Berikut tampilan desain modul

digital berbasis PBL pada materi sel.
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Tabel 4.1 Desain Pengembangan Modul Digital

Gambar

Keterangan

Cover

rablemBasedLearning

Desain cover modul digital
berbasis Problem Based Learning
menggunakan canva pada materi
sel mencakup judul materi, model
pembelajaran, kelas, gambar yang
terkait dengan sel dan nama
penulis. Sampul  dirancang
semenarik mungkin untuk
menggugah minat siswa dalam
mempelajari modul digital
berbasis PBL.

ekttt dot ] £E

Torisa

| C——TY |

Kata Pengantar berisi uraian
tentang pengenalan materi sel
modul digital berbasis PBL dan
ucapan terima kasih penulis, serta
tujuan dikembangkannya modul
digital agar pembaca (siswa)
memahami konsep sel selama
mempelajari modul digital
berbasis PBL modul digital yang
dikembangkan.




44

Deskripsi Modul

‘ DESKRIPSI MODUL
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Deskripsi modul berisi informasi
mengenai K.D. yang ada pada
modul dan model pembelajaran
yang digunakan serta penjelasan
lain yang ada pada modul digital

ini.

Pandua Penggunaan Modul

NDUAN
GEUNAAN MODUL

o i s e o
o G b o vt L il
ez Db rerain T et 1.

e

Y |

Panduan penggunaan modul berisi
cara menggunakan modul digital

yang dikembangkan.

Pendahuluan
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Pendahuluan berisi kompetensi

dasar, indikator = pencapaian
kompetensi dan sintaks model
pembelajaran PBL yang ada pada

modul digital yang dikembangkan.
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Daftar Isi
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Daftar isi berisi informasi terkait
halaman yang ada pada modul

digital yang dikembangkan.

aftar Gmbar
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Daftar gambar berisi informasi
terkait halaman gambar yang ada
modul  digital

pada yang

dikembangkan.

Peta Konsep Materi

el

PETA KONSEP MATER!
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Peta konsep berisi alur gambaran
tentang poin materi yang akan
dipelajari dalam modul digital

yang dikembangkan.
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9. | Pendahuluan Setiap Kegiatan
m Pendahuluan pada setiap kegiatan
/KEHKNI pznmﬁ':‘.‘."m berisi gambaran materi yang akan
dipelajari yang dapat memotivasi
siswa.
10. | Uraian Materi
Uraian materi berisi  pokok
pembahasan setiap kegiatan yang
:mnm’“:"mﬁwu {5 ada pada modul digital yang
:L{{:"a‘-”“ T dikembangkan.
me“'l-':;l I‘.‘.IKI l\l‘gll
maa:::m:n 1L Al egas vaed ke 17 .ﬂlm‘u s woin
£ TR e
AT
- Tahap Or1entas1 Slswa Pada Masalah

apatal Kaln meaowatu; X
Tedkerenngan 49 doah menb egnred ataL s bnngahn® Ree: Kewharny
Ihs. wo»»l e uu o e i |ny ulla‘uuuuu

ettginbin (11Ry

Tahap orientasi siswa pada

masalah berisi wacana berupa
permasalahan yang terjadi, dari

permasalahan  tersebut  akan

diselesaikan oleh peserta didik.
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12.

Tahap Mengorganisasi Siswa Untuk Belajar

Ubcahiakar BN Lo

( <

AR

13.

Tahap mengorganisasi siwa untuk
belajar berisikan kalimat perintah
untuk menyelesaikan
permasalahan yang dipertanyaan

pada modul digital.

Kelompok

Individual Maupun

mink daocn anggan Tkemyed klen gk
e
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14.

Tahap membimbing penyelidikan

individual  maupun kelompok
berisikan kegiatan yang akan

dilakukan oleh peserta didik untuk

k.

menemukan jawaban atas
o permasalahan yang ada pada
modul.
Tahap Mengembangkan dan Menyajikan Hasil
Tahap  mengembangkan  dan
menyajikan hasil berisikan

informasi kepada peserta didik
untuk mempresentasikan hasil

diskusi telah dikerjakan

yang
secara kelompok maupun individu
di depan kelas kemudian akan

ditanggapi oleh kelompok lain.
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15.

Tahap Menganalisis dan
Masalah

Mengevaluasi Proses Pemecahan

Tahap menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan
masalah berisikan kesimpulan
pada materi yang telah dipelajarai
dan kendala yang dihadapi peserta
didik selama proses pemecahan

masalah.

16.

T L
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Glosarium berisikan kumpulan
daftar kata atau istilah penting

yang terdapat pada modul ini.

Iy

Daftar Pustaka

K DAFTAR PUSTAKA

aeme——

Daftar pustaka berisikan sumber
referensi materi yang terdapat

pada modul digital ini.
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18. | Daftar Sumber Gambar
m Daftar sumber gambar berisikan
,M sumber referensi materi yang
i ettty terdapat pada modul digital ini.
19. | Panduan Pengerjaan Tugas
Panduan Pengerjaan Tugas Panduan pengerjaan tugas
berisikan  cara yang  harus
@ | dilakukan peserta didik untuk
: A = 5o .
I bogn o e v s, menjawab  pertanyaan  yang
3¢ Tanmeahlan ke Berbimang - :
Gy i diberikan.
@ Sufnlng f
B suariEie
~  Krimaalnan
£ amm‘
G~
R o ' |
A neeal & slanae
'.Sdtlnh didawnload herjokan
sesvai template,
Kemudian unggah fuges yang telan
halicn harjahen pode link yang same.
20. | Format Pengerjaan Tugas
Format pengerjaan tugas berisikan
pertanyaan yang harus dijawab
oleh peserta didik sesuai dengan
desain yang disediakan.

(Sumber: Olahan peneliti)

Setelah mengembangkan modul digital ini kemudian validator

yang berpengalaman memvalidasi produk untuk pertama kalinya untuk
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menentukan tingkat kualifikasi materi pendidikan modul digital secara
komprehensif. Aspek yang akan dievaluasi terdiri dari dua aspek utama,

yaitu aspek materi dan aspek media.

. Validasi

Pada tahap validasi modul digital dan angket respon peserta didik
dan guru biologi yang telah dikembangkan, terlebih dahulu divalidasi
oleh ahli (dosen). Validator terdiri dari 2 dosen pendidikan biologi
Universitas Muhammadiyah Makassar yaitu Ibu Rahmatia Thahir,
S.Pd.,M.Pd. sebagai validator I dan Ibu Anisa S.Pd.,M.Pd., sebagai
validator I1. Hasil validasi oleh beberapa ahli kemudian dirata-rata dan
hasilnya dicocokkan sesuai kategori yang telah ditentukan.

Tujuan dari validasi ini yaitu untuk mengetahui kelayakan modul
digital berbasis PBL dan angket respon siswa dan guru sehingga dapat
diterapkan dalam pembelajaran dan untuk memperoleh masukan, saran,
pendapat serta evaluasi terhadap modul digital dan angket respon yang
telah dikembangkan. Sehingga modul digital dan instrumen yang
digunakan pada penelitian ini dapat bersifat valid atau layak untuk
digunakan. Hasil validasi modul digital dan hasil validasi angket respon

peserta didik dan guru biologi (pengguna) dijabarkan sebagai berikut:
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Tabel 4.2. Hasil Validasi Isi dan Konstruk Modul Digital

Jumlah Skor Validator I | Validator II
82 85
Skor Maksimal 88
Rata-Rata 3,72 3,86
Kategori Sangat Valid | Sangat Valid

(Sumber: Olahan peneliti)

Mengenai penilaian yang dianalisis oleh validator I dan validator
II, hasil yang diperoleh selama validasi materi pembelajaran modul
digital meliputi aspek materi dan media. Berdasarkan hasil analisis data
dari dua validator yaitu. Validator I dan Validator II, terdiri dari 22
pernyataan meliputi aspek materi dan media. Berdasarkan hasil rata-
rata dari validator I diperoleh nilai 3,72 dengan kategori sangat valid
dan validator II diperoleh nilai 3,86 dengan kategori sangat valid. Hal
ini berarti modul digital yang dikembangkan sangat layak diujicobakan
kepada peserta didik dan dapat melanjutkan ke tahap berikutnya yaitu
uji kepraktisan setelah melakukan revisi berdasarkan saran dari para
validator (penilai).
Revisi

Berdasarkan hasil validasi yang diperoleh dari setiap validator,
saran dan masukan dari setiap validator diterapkan pada modul digital
yang dikembangkan agar modul digital ini dapat dilanjutkan ke tahap

implementasi. Berikut perbaikan dari validator:
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Prototype 2

Prototype 1

2asedLearning

Berbasis Praplen

Sesudah revisi : latar identitas

Sebelum revisi : latar identitas
pada modul digital berwarna pada modul digital diganti
agak gelap menjadi lebih terang dan nama
penyusun diletakkan paling

bawah

@5

Q PETA KONSEP MATERI

| ime

e | et | e | ‘ ]
=i ]

= A

| ———— ] |
Sesudah revisi : peta konsep

Sebelum revisi : peta konsep
masih berupa gambar yang diedit dalam aplikasi canva agar
dimasukkan lebih menarik
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4. Tahap Implementation (Implementasi)

Tahap terakhir adalah tahap implementasi, yaitu tahap dimana

produk dapat diuji dengan menyebarkan angket respon kepada siswa dan

guru biologi dengan menggunakan prototype yang telah dimodifikasi.

Untuk mengetahui tingkat kepraktisan, peneliti melakukan tahap penerapan
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yang terdiri dari tanggapan guru biologi kelas XI MIPA dan siswa kelas XI
MIPA terhadap kepraktisan modul digital.
a. Analisis Kepraktisan Modul Digital Oleh Guru
Kegiatan uji coba praktisan dilaksanakan pada tanggal 07 Februari
2024. Coba kepraktisan kepada 1 orang guru biologi kelas XI Mipa.
Data yang diperoleh dari hasil responden seperti berikut:

Tabel 4.3. Hasil Analisis Kepraktisan Modul Digital oleh Guru

Total Jumlah Maksimal Rata-rata
65 80 3,25
Presentase Kepraktisan 81%
Kategori Sangat Praktis

(Dapat dilihat pada lampiran)

Pada tahap analisis kepraktisan bahan ajar modul digital oleh guru
digunakan 20 pernyataan. Tabel 4.3. diperoleh hasil rata-rata oleh
responden sebesar 3,25 dengan presentase 81% menunjukkan respon
kepraktisan oleh guru pada rentang 80% < P < 100 %. Nilai tersebut
berada pada rentang kategori sangat praktis.

b. Analisis Kepraktisan Modul Digital Oleh Siswa
Kegiatan uji coba praktisan dilaksanakan pada tanggal 05 Februari
2024. Jumlah peserta yang hadir dalam pembagian angket sebanyak 16

orang. Data yang diperoleh dari hasil responden seperti berikut:
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Tabel 4.4. Hasil Analisis Kepraktisan Modul Digital oleh Siswa

Total Jumlah Maksimal Rata-rata
994 1280 49,7
Presentase Kepraktisan 77%
Kategori Praktis

(Dapat dilihat pada lampiran)

Pada tahap analisis kepraktisan bahan ajar modul digital oleh peserta
didik digunakan 20 pernyataan. Tabel 4.4. diperoleh hasil rata-rata oleh
responden sebesar 49,7 dengan presentase 7% menunjukkan respon
kepraktisan oleh guru pada rentang 60% < P < 80%. Nilai tersebut berada
pada rentang kategori praktis.

Hal ini menunjukkan dari kedua sampel yaitu guru dan peserta didik
terkait respon kepraktisan diperoleh kategori “Sangat Praktis” oleh guru
dan kategori “Praktis” oleh peserta didik pada modul digital tersebut.

B. Pembahasan

Modul digital ini dikembangkan untuk memudahkan pembelajaran siswa
dari kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka. Tujuan pengembangan ini adalah
untuk menghasilkan materi pembelajaran seperti modul digital berbasis PBL
menggunakan canva pada materi sel yang bersifat valid dan praktis. Dalam
mengembangkan modul digital ini peneliti menggunakan jenis penelitian
pengembangan atau Research and Development (R&D) dengan model
pengembangan ADDIE yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi

dan evaluasi, namun untuk pengembangan modul digital ini peneliti hanya
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sebatas pada tahap implementasi dan dilakukan modifikasi, hal ini tidak
mengurangi kelayakannya produk yang sedang dikembangkan.

Tahap analisis ini dibagi menjadi tiga tahap yaitu tahap analisis
kurikulum, analisis kebutuhan siswa, dan analisis konsep. Sebagai langkah
awal pembelajaran perkembangan, dilakukan tahap analisis kurikulum.
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi
di SMA Muhammadiyah 6 Makassar dengan tujuan untuk mengetahui
kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum 2013, namun saat ini pemerintah
Indonesia telah mengusulkan kurikulum merdeka. Untuk menyikapi
pembangunan sosial era 5.0, Mendikbud mencanangkan program kurikulum
merdeka.

Oleh karena itu, peneliti menyesuaikan materi yang ada pada kurikulum
2013 dan kurikulum merdeka. Kegiatan observasi yang dilakukan peneliti juga
menganalisis kebutuhan siswa dalam pembelajaran SMA Muhammadiyah 6
Makassar khususnya pada mata pelajaran biologi sel. Berdasarkan hasil
observasi, peneliti diberitahu bahwa SMA Muhammadiyah 6 Makassar yang
melaksanakan pembelajaran secara luring (tatap muka) dan masih menggunkan
buku paket cetak sebagai acuan materi dalam proses pembelajaran. Siswa
mengalami kesulitan dalam memahami materi karena bagian-bagian sel yang
banyak dan sulit mereka bedakan serta catatan yang banyak.

Proses Pembelajaran di Kelas SMA Muhammadiyah 6 Makassar guru
biasanya hanya menggunakan media cetak seperti buku teks dan LKS (lembar
kerja siswa) dalam pembelajarannya. Selain itu, hasil analisis kebutuhan siswa

menunjukkan bahwa SMA Muhammadiyah 6 Makassar mempunyai sarana
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dan prasarana pembelajaran yang memadai, seperti jaringan yang baik dan
memungkinkan penggunaan telepon seluler dan layar LCD. Beberapa siswa di
SMA Muhammadiyah 6 Makassar sudah memiliki perangkat elektronik yang
dapat menunjang pembelajaran dengan lebih efektif, seperti telepon genggam,
komputer atau laptop. Jadi, siswa pasti membutuhkan alat pembelajaran
elektronik. Berdasarkan ketiga analisis di atas maka dapat dievaluasi sebagai
berikut: Kurikulum 2013 masih digunakan dalam bahan ajar, sedangkan saat
ini Mendikbud sudah memulai prodi mandiri, guru lebih sedikit menggunakan
media elektronik dalam proses pengajaran, karena Guru hanya menggunakan
buku teks yang digunakan sebagai bahan ajar perpustakaan yang telah diedit
dan terkadang menggunakan power point. Siswa kesulitan memahami materi
karena banyaknya catatan dan banyak bagian sel serta sulit membedakannya.
Permasalahan tersebut menjadi dasar penelitian ini bagi peneliti, untuk
mengatasinya dikembangkan materi pembelajaran modul digital berbasis PBL
menggunakan canva untuk materi sel. Setelah menganalisis kebutuhan siswa.
Kemudian dilakukan analisis konsep material. Materi yang dimaksud adalah
materi seluler. Materi seluler ini terdapat pada suku ganjil di kelas XI. Konsep
materi yang terkandung dalam materi pembelajaran modul digital didasarkan
pada materi biologi kurikulum 2013 dan rencana belajar mandiri yang
disesuaikan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar materi seluler.
Tahap selanjutnya adalah perencanaan. Pada tahap ini materi
pembelajaran modul digital disiapkan dan direncanakan. Tahap desain diawali
dengan mencari sumber dan mengorganisasikan materi dalam modul digital.

Penyusunan modul digital ini terdiri dari bagian awal, bagian materi dan bagian
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akhir. Mula-mula ada sampul luar yang memuat judul bahan, yaitu materi sel
kelas XI SMA/MA dan model pembelajaran yang digunakan yaitu PBL serta
terdapat nama penulis. Pada halaman selanjutnya yaitu kata pengantar yang
berisikan uraian tentang pengantar modul digital berbasis PBL pada materi sel
dan ucapan terima kasih penulis serta tujuan dari modul digital yang
dikembangkan agar pembaca (peserta didik) agar dapat memahami konsep sel
dengan mempelajari modul digital berbasisi PBL yang telah dikembangkan.

Selanjutnya terdapat deskripsi modul berisi informasi mengenai K.D.
yang ada pada modul dan model pembelajaran yang digunakan serta penjelasan
lain yang ada pada modul digital ini. Kemudian panduan penggunaan modul
berisi cara menggunakan modul digital yang dikembangkan. Halaman
berikutnya pendahuluan berisi kompetensi dasar, indikator pencapaian
kompetensi dan sintaks model pembelajaran PBL yang ada pada modul digital
yang dikembangkan. Selanjutnya daftar isi berisi informasi terkait halaman
yang ada pada modul digital yang dikembangkan.

Kemudian terdapat daftar gambar berisi informasi terkait halaman
gambar yang ada pada modul digital yang dikembangkan. Lalu peta konsep
berisi alur gambaran tentang poin materi yang akan dipelajari dalam modul
digital yang dikembangkan. Bagian isi modul digital terdiri dari pendahuluan
pada setiap kegiatan berisi gambaran materi yang akan dipelajari yang dapat
memotivasi siswa. Selanjutnya terdapat uraian materi berisi pokok pembahasan
setiap kegiatan yang ada pada modul digital yang dikembangkan. Sub materi
yang dibahas dalam modul digital ini adalah sejarah penemuan sel, klasifikasi

sel berdasarkan struktur penyusunnya, dan komponen kimiawi dan organel sel.
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Setiap sub materi berisikan kegiatan yang berbasis PBL. Sintaks PBL tersebut
yaitu tahap orientasi siswa pada masalah berisi wacana berupa permasalahan
yang terjadi, dari permasalahan tersebut akan diselesaikan oleh peserta didik.
Selanjutnya tahap mengorganisasi siwa untuk belajar berisikan kalimat
perintah untuk menyelesaikan permasalahan yang dipertanyaan pada modul
digital.

Kemudian tahap membimbing penyelidikan individual maupun
kelompok berisikan kegiatan yang akan dilakukan oleh peserta didik untuk
menemukan jawaban atas permasalahan yang ada pada modul. Lalu tahap
mengembangkan dan menyajikan hasil berisikan informasi kepada peserta
didik untuk mempresentasikan hasil diskusi yang telah dikerjakan secara
kelompok maupun individu di depan kelas kemudian akan ditanggapi oleh
kelompok lain. Selanjutnya terakhir tahap menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah berisikan kesimpulan pada materi yang telah
dipelajarai dan kendala yang dihadapi peserta didik selama proses pemecahan
masalah.

Sisa dari modul digital ini terdiri dari glosarium, bibliografi dan sumber
gambar yang digunakan untuk menyiapkan materi dari sumber web dan online.
Kemudian dipilih aplikasi untuk pengembangan materi pembelajaran modul
digital yang dapat menarik minat dan memotivasi siswa dalam proses
pembelajaran. Maka peneliti memilih aplikasi Canva untuk membuat bahan
pembelajaran modul digital ini. Kemudian peneliti menyiapkan kerangka
acuan bahan ajar modul digital, menyusun materi secara sistematis dan

merancang instrumen. Format penyajian materi modul digital ini disesuaikan
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dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar materi biologi XI IPA
kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka.

Peneliti membuat instrumen yang terdiri dari validator untuk mengetahui
validitas bahan ajar modul digital dan angket latihan untuk guru dan siswa
untuk menguji kepraktisan. Instrumennya berupa penilaian yang berisi
pernyataan-pernyataan yang ditujukan kepada ahli, guru, dan siswa untuk
mengetahui kelayakan dan daya tarik modul digital yang dibuat. Instrumen
yang digunakan peneliti mempunyai empat skala likert dengan pengecekan
pada setiap indikator atau pernyataannya. Instrumen penelitian ini disusun
sesuai dengan tujuan penilaian.

Alat penilaian validitas memuat indikator yang mencakup dua aspek
luas, yaitu aspek materi dan juga aspek media. Secara materi, indikator
evaluasinya adalah kesesuaian isi dan bahasa. Sedangkan dari segi media,
indikator evaluasinya adalah penggunaan perangkat lunak dan materi modular
digital. Setelah mengetahui hasil evaluasi berdasarkan validator, maka materi
pembelajaran modul digital dikembangkan sesuai saran dan kritik validator
produk modul digital.

Hasil perbaikan modul digital ini selanjutnya digunakan untuk
mengetahui tingkat kepraktisan dengan melakukan survei respon siswa dan
guru biologi di SMA Muhammadiyah 6 Makassar. Tahap pengembangan
merupakan tahap pengembangan produk modul digital. Ini adalah produk
dalam pengembangan yang dikonfirmasi oleh beberapa ahli. Validasi
dilakukan oleh dua validator. Tahap ini sangat penting dalam penelitian dan

pengembangan (Research and Development), karena tujuannya adalah untuk
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berkonsultasi dengan para ahli (dosen, pelatih, khususnya bidang biologi)
mengenai sumber daya pendidikan yang sedang dikembangkan.

Validasi merupakan tahap dimana formulir instrumen yang sesuai diisi
oleh ahli. Pada penelitian ini validasi dilakukan oleh dua orang dosen Unismuh
Makassar yaitu Ibu Rahmatia Thahir, S.Pd., M.Pd. dan Ibu Anisa, S.Pd., M.Pd.
Setelah melakukan validasi dari kedua validator maka diperoleh hasil bahwa
produk modul digital ini valid berdasarkan instrumen penilaian yang telah diisi
oleh validator I dan II, selain itu validator juga menyimpulkan dengan memilih
opsi “dapat diterapkan dengan revisi kecil” pada pilihan instrumen validator.

Kepraktisan hasil validitas produk modul digital kemudian diuji dengan
angket respon guru dan angket respon siswa. Tujuannya untuk mengetahui
kepraktisan modul digital sehingga produk ini nantinya dapat tergolong sangat
praktis, praktis, kurang praktis dan tidak praktis. Berdasarkan hasil survei
respon guru secara keseluruhan diperoleh hasil dengan kategori “sangat
praktis”. Sedangkan hasil rangkuman jawaban siswa terhadap angket
memperoleh hasil pada kategori “praktis”. Uji kepraktisan ini merupakan hasil
akhir dari produk modul digital yang dikembangkan atau disebut juga
prototype 2.

Kelebihan dari bahan pembelajaran modul digital ini adalah
memudahkan proses belajar mengajar bagi siswa dan guru itu sendiri, lebih
mudah digunakan oleh guru dan siswa karena tidak perlu lagi menggunakan
buku pelajaran di headphone dan dapat digunakan dimana saja. dan kapan saja.

Selain itu produk modul digital ini juga dapat digunakan untuk meningkatkan
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minat belajar yang dibuktikan dengan kepraktisan modul digital hasil pengisian
angket respon siswa.

Hal ini sejalan oleh Kemendikbud (2017) bahwa modul digital
merupakan sebuah bentuk penyajian bahan belajar mandiri yang disusun secara
sistematis ke dalam unit pembelajaran tertentu, yang disajikan dalam format
elektronik, dimana setiap kegiatan pembelajaran didalamnya dihubungkan
dengan tautan /ink sebagai navigasi yang membuat peserta didiik menjadi lebih
interaktif untuk memperkaya pengalaman belajar. Hal ini sejalan dengan
penelitian Limatahu et al., (2017) bahwa modul digital dapat
diimplementasikan sebagai sumber belajar mandiri yang dapat membantu
siswa dalam meningkatkan kompetensi atau pemahaman secara kognitif yang
dimilikinya.

Modul digital mempermudah siswa dalam mempelajari suatu materi
karena mudah dibawa dimana dan kapan saja. Hasil serupa juga disampaikan
oleh penelitian Yulinar (2019) kelebihan media pendidikan atau modul digital
ini adalah sangat cocok untuk belajar mandiri, karena dengan menggunakan
android sendiri siswa tidak bosan membaca materi pendidikan. Materi
pembelajaran modul digital disusun secara sistematis dan dapat menyajikan
materi secara konsisten, modul digital terdapat materi dan soal-soal praktis
yang memudahkan belajar siswa. Selain itu, siswa dapat menggunakan modul
digital secara mandiri baik di sekolah maupun di rumah.

Perangkat lunak yang digunakan dalam pembuatan modul digital ini
adalah aplikasi canva. Menurut Junaedi (2021) bahwa aplikasi canva ini juga

sangat membantu guru dan siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran
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berbasis teknologi, kreativitas, keterampilan dan keunggulan lainnya. Dengan
menyajikan bahan ajar dan materi yang menarik. Pada setiap sub materi di
dalam modul digital yang dikembangkan disajikan link untuk menjawab
pertanyaan pada setiap sintaks PBL.

Selain itu, berdasarkan penelitian terdahulu dan penelitian yang
dikembangkan sekarang memiliki perbedaan. Dari segi materi, modul digital
ini menyesuaikan dengan kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka serta
dilengkapi penjelasan pada setiap tahapan model pembelajaran yang
digunakan. Tahapan pada setiap model pembelajaran bertujuan untuk membuat
tampilan modul digital lebih menarik serta dapat digunakan untuk
menyampaikan informasi terkait tujuan setiap tahapan.

Setiap tahapan modul digital ini juga terdapat pertanyaan atau tugas
untuk siswa terkait materi, serta link dan template untuk menjawab pertanyaan
tersebut. Kemudian modul digital ini juga memuat video penjelasan mengenai
materi. Untuk media, modul digital ini dapat digunakan jika terkoneksi
internet. Dengan koneksi internet, modul digital ini dapat terhubung langsung
ke YouTube jika ingin menonton video materi. Namun jika tidak memiliki
koneksi internet maka video tidak dapat diputar. Jadi modul digital ini perlu
menggunakan jaringan internet jika dibuka melalui ponsel dan ingin
menampilkan video. Modul digital ini dapat diakses melalui link atau kode QR.

Kesulitan dalam menggambangkan modul digital ini terletak pada
kurikulum yang terdapat di dalamnya karena berisi materi kurikulum 2013 dan
kurikulum merdeka. Serta desain yang harus dibuat semenarik mungkin dan

petunjuk penggunaan yang harus jelas agar siswa tertarik untuk menggunakan
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modul digital ini. Saran untuk bahan ajar modul digital kedepannya yaitu
dengan menggunakan pendekatan atau model-model pembelajaran yang lain
dan juga aplikasi yang lebih menarik dan tampilan lebih bervariasi bagi siswa

serta memudahkan guru.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian penelitian pengembangan, yang telah

dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1.

Materi bahan pembelajaran modul digital berbasis problem based learning
menggunakan canva pada materi sel yang dikembangkan memenuhi
kriteria valid dengan indeks Aiken V dari dua validator ahli, dengan aspek
evaluasi terkait materi dan media 0.9 pada kategori sangat valid.

Materi bahan pembelajaran modul digital berbasis problem based learning
menggunakan canva pada materi sel yang dikembangkan memenuhi
kriteria sangat praktis berdasarkan analisis angket respon guru dengan
memberikan 81% dan analisis angket respon siswa 77% yang termasuk

dalam kategori praktis.

B. Saran

l.

Adapun saran pada penelitian ini, yaitu :

Guru harus menggunakan materi pembelajaran yang berbeda-beda dalam
proses pembelajaran agar siswa dapat memahami materi pembelajaran
dengan baik.

Bagi siswa, modul digital ini dapat digunakan untuk mendukung
pembelajaran lebih efektif dan tidak membosankan.

Peneliti selanjutnya sebaiknya memasukkan variasi yang dikembangkan
dalam bahan ajar ke dalam program yang digunakan sehubungan dengan

1s1 materi.
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LAMPIRAN 1. INSTRUMEN
1. 1 Angket Penilaian Respon Guru
ANGKET PENILAIAN BAHAN AJAR MODUL DIGITAL BERBASIS
PROBLEM BASED LEARNING MENGGUNAKAN CANVA PADA
MATERI SEL UNTUK GURU/PRAKTISI

Judul penelitian : Pengembangan Modul Digital Berbasis Problem Based

Learning Menggunakan Canva Pada Materi Sel

Mata pelajaran : Biologi

Materi pokok : Sel

Sasaran program : Siswa Kelas XI IPA
Bapak/ibu yang terhormat,

Pada kesempatan kali ini, saya memohon bantuan Bapak/ibu untuk
berkenan memberikan penilaian, saran, dan koreksi terhadap produk bahan modul
digital pada pokok bahasan sel yang telah saya buat melalui angket penilaian yang
terlampir. Data hasil penilaian, saran, dan koreksi yang Bapak/ibu berikan akan
sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk bahan
modul digital yang saya kembangkan. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu
untuk memberikan penilaian terhadap produk bahan modul digital ini, saya ucapkan
terima kasih.

IDENTITAS GURU/PRAKTISI

1. Nama P S L.
2. Umur 3 T tahun

3. Pendidikan Terakhir S i ey UV
4. Pekerjaan/Instansi e
5. No.Hp/Telp e
6. Alamat Email e



A. Petunjuk Pengisian Angket

1.
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Berikan tanda checklist (\) pada salah satu alternative jawaban. Sangat

Kurang (SK), Kurang Baik (KB), Baik (B), dan Sangat Baik (SB) yang

sesuai dengan penilaian Bapak /Ibu. Alternatif jawaban tersebut

berturutturut memiliki skala penilaian sebagai berikut:
a. Sangat Kurang (SK) =1

b. Kurang (K)=2

c. Baik (B)=3

d. Sangat Baik (SB) =4

Berikan komentar/saran pada kolom yang sudah disediakan. Apabila kolom

tidak mencukupi, dapat ditulis pada lembar kosong di sebaliknya

B. Butir Penilaian

Butir Penilaian

Pilihan

Jawaban

2,34

. Kreatif dan inovatif (baru, luwes, menarik, dan unik)

Komunikatif (mudah dipahami serta menggunakan

bahasa yang baik, benar dan efektif)

. Unggul (memiliki kelebihan dibanding bahan

pembelajaran yang lain ataupun dengan cara

konvensional)

Efektif dan efisien dalam pengembangan maupun

penggunaan bahan pembelajaran

Reliabilitas (kehandalan)

Maintainable (dapat dipelihara atau dikelola dengan
mudah)

Usabilitas (mudah digunakan dan sederhana dalam

pengoperasian)

Pemaketan program bahan pembelajaran secara terpadu

dan mudah dalam eksekusi
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Dokumentasi multibahan pembelajaran yang lengkap
meliputi : troubleshooting (jelas, terstruktur, dan
antisipatif), desain program (jelas, dan menggambarkan

alur kerja program)

10.

Reusabilitas (sebagian atau seluruh multibahan
pembelajaran dapat dimanfaatkan kembali untuk

mengembangkan multibahan lain)

11.

Komunikatif: unsur visual dan audio mendukung

materi ajar, agar mudah dicerna oleh siswa

12.

Kreatif : Visualisasi diharapkan disajikan secara unik
dan tidak klise (sering digunakan), agar menarik

perhatian

13.

Sederhana : wvisualisasi tidak rumit, agar tidak

mengurangi kejelasan isi materi ajar dan mudah diingat

14.

Unity : menggunakan bahasa visual dan audio yang
harmonis, utuh, dan senada, agar materi ajar dipersepsi

secara utuh (komprehensif)

13

Dengan penggunaan modul digital mempermudah saya

dalam menyampaikan materi sel kepada siswa

16.

Saya tertarik menggunakan modul digital dalam proses

pembelajaran

17.

Dengan penggunaan modul digital saya merasa siswa
dapat belajar secara mandiri dan mudah untuk mengerti

terkait materi sel

18.

Tampilan desain pada modul digital menarik

19.

Cakupan materi dalam modul digital tersistematis

20.

Modul digital dapat mempermdah proses pembelajaran

menjadi lebih efisien

C. Saran terkait modul digital ini
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D. Apa kesulitan anda selama proses pembelajaran dan mengajar pada

materi sel

Praktisi/Guru
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3/5/24, 8:59 PM ANGKET MODUL DIGITAL SEL UNTUK GURU

ANGKET MODUL DIGITAL SEL UNTUK GURU

Assalamualaikum wr. wb
Selamat Pagi!

Perkenalkan saya Fheny Friscasadin llyas, mahasiswa Pendidikan Biologi Universitas Muhammadiyah
Makassar. Saat ini saya sedang mengembangkan modul digital materi sel untuk menyelesaikan skripsi
saya.

Saya membutuhkan penilaian angket untuk modul digital yang saya kembangkan. Adapun kriteria yang
dapat mengisi angket ini, adalah:

1. Guru yang mengajar di kelas XI SMA Muhammadiyah 6 Makassar

2. Siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 6 Makassar

Terima kasih atas kesediaannya®

ETUNJUK

Pada kesempatan kali ini, saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk berkenan memberikan penilaian,
saran, dan koreksi terhadap modul digital materi sel yang telah saya buat, melalui angket penilaian yang
terlampir. Data hasil penilaian, saran, dan koreksi yang Bapak/Ibu berikan akan sangat bermanfaat
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul digital materi sel yang saya kembangkan. Atas
perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu, saya ucapkan terima kasih.

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1. Pilihlah pada salah satu alternative jawaban. Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan
Sangat Tidak Setuju (STS) yang sesuai dengan penilaian kalian. Alternative jawaban tersebut berturut-
turut memiliki skala penilaian sebagai berikut:

s Sangat Setuju (SS) =4

= Setuju(S)=3

« Tidak Setuju (TS) = 2

« Sangat Tidak Setuju (STS) = 1

2. Berikan komentar/saran terkait modul digital ini pada kolom yang sudah disediakan.

IDENTITAS GURU

hitps:/idocs.google comAorms/d/1vwotd2_txhNc2TTCcAkUFIpZFoSv2Qy842RxrtdWoAledit#responses
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Nama Guru *

Alifka Annisa, S.Pd

Umur *

24 Tahun

Pekerjaan/Instansi *

hitps://docs google.comiforms/d/1vwotJ2_txhNc2TTCCAKUFIpZFe

@ Dipintai den gan CamScanner
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Kreatif dan inovatif (baru, luwes, menarik, dan unik) *

() sangat Setuju

@® setuju

() Tidak Setuju

() sangat Tidak Setuju

10

Z
! :"C
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315124, 8:59 PM ANGKET MODUL DIGITAL SEL UNTUK GURU

Efektif dan efisien dalam pengembangan maupun penggunaan bahan pembelajaran *

® sangat Setuju

O setju

(O Tidak Setuju

() sangat Tidak Setuju

Reliabilitas (kehandalan) * B
| P ANy
® seyj -a":;"

i %ﬁihgé

e e ot LN (R o i
e Y Ry e -

@ Dipindat deagan CamSeannpr
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3/5/24, 8:59 PM ANGKET MODUL DIGITAL SEL UNTUK GURU

Usabilitas (mudah digunakan dan sederhana dalam pengoperasian) *

(O sangat Setuju

® Ssetuju

(O Tidak Setuju

() sangat Tidak Setuju

@ Dipindat deagan CamSeannpr
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Reusabilitas (sebagian atau seluruh multibahan pembelajaran dapat dimanfaatkan kembali  *
untuk mengembangkan multibahan lain)

() Sangat Setuju
@® Setuju
O Tidak Setuju

() Sangat Tidak Setuju

Komunikatif: unsur visual dan audio mendukung materi ajar, agar mudah dipahami oleh *
siswa

() sangat Setuju
(® Setuju
() Tidak Setuju

() sangat Tidak Setuju

Kreatif : visualisasi diharapkan disajikan secara unik dan tidak klise (sering digunakan), agar *
menarik perhatian

(® sangat Setuju
() Setuju
() Tidak Setuju

./

() Sangat Tidak Setuju

https://docs.google.comiforms/d/1vwot2_txhNc2TTCcAkUFIpZFo9v2Qy242RxridWoAledit#responses

619
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Sederhana : visualisasi tidak rumit, agar tidak mengurangi kejelasan isi materi ajar dan *
mudah diingat

@® sangat Setuju

() setuju

() Tidak Setuju

(O) Sangat Tidak Setuju

Unity : menggunakan bahasa visual dan audio yang harmonis, utuh, dan senada, agar materi *
ajar dipersepsi secara utuh (komprehensif)

() Sangat Setuju

(® Setuju

() Tidak Setuju

() sangat Tidak Setuju

Dengan penggunaan modul digital mempermudah saya dalam menyampaikan materi sel -
kepada siswa

() sangat Setuju

@ Setuju
() Tidak Setuju

() Sangat Tidak Setuju

https://docs.google.com/forms/d/1vwotd2_txhNc2TTCcAkUFIpZFo9v2Qy242RxrtdWoA/edit¥responses

"
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Saya tertarik menggunakan modul digital dalam proses pembelajaran *

() sangat Setuju
® setuju

() Tidak Setuju

(O sangat Tidak Setuju

@ Dipindai.dengan CamScanner
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Cakupan materi dalam modul digital tersistematis *

() sangat Setuju
@® Setuju
() Tidak Setuju

() sangat Tidak Setuju

Modul digital dapat mempermudah proses pembelajaran menjadi lebih efisien *

() Ssangat Setuju
® setuju
() Tidak Setuju

() Sangat Tidak Setuju

Saran terkait modul digital ini *

Saran saya untuk mengembangkan sebuah modul sebaiknya dibuat semenarik mungkin agar siswa jga
tertarik untuk mempelajarinya. Karena sekarang kita hidup di zaman digital semuanya serba digital jadi

Apa kesulitan anda selama proses pembelajaran dan mengajar pada materi sel *

Selama saya mengajarkan biologi apalagi materi sel tentunya dibutuhkan media untuk membantu
pembelajaran dan saya menampilkan gambar ataupun video terkait dengan materi tersebut karena sel
itu sendiri tidak bisa dilihat secara langsung tentunya anak-anak menghayal atau tidak paham bagaimna
wujud dari sel itu sendiri

Konten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google.

Google Formulir

hitps:/idocs.google.com/Aforms/d/1vwotJ2_txhNc2TTCcAKUFIpZFo9v2Qy242Rxt4WoAledit#responses
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1. 2 Angket Penilaian Respon Siswa
ANGKET PENILAIAN BAHAN AJAR MODUL DIGITAL BERBASIS
PROBLEM BASED LEARNING MENGGUNAKAN CANVA PADA

MATERI SEL UNTUK SISWA
Identitas Responden
Nama
Kelas

Judul produk : Bahan Ajar Modul Digital

Mata Pelajaran  : Biologi
Materi Pokok : Sel

PETUNJUK UMUM

1.

Sebelum mengisi angket ini, pastikan anda telah membaca dan memahami
bahan modul digital ini.

Tulislah terlebih dahulu identitas anda pada tempat yang sudah disediakan.
Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angkte ini sebelum Anda
memilih jawaban.

Jika ada yang tidak anda mengerti, bertanyalah pada Guru atau Peneliti.

A. Berikan tanda centang (V) pada salah satu kolom SS, S, TS atau STS

sesuai petunjuk pengisisan angket dibawah ini!

Berikan tanda checklist (V) pada salah satu alternative jawaban. Sangat
Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS)
yang sesuai dengan penilaian Bapak /Ibu. Alternative jawaban tersebut
berturut-turut memiliki skala penilaian sebagai berikut:

a. Sangat Setuju (SS) =4

b. Setuju (S)=3

c. Tidak Setuju (TS) =2

d. Sangat Tidak Setuju (STS) =1

Atas kesediaan anda mengisi angket ini,saya ucapkan terima kasih
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No. Pernyataan Pilihan Jawaban
STS| TS| S| SS

1. Materi sel menjadi lebih menarik dengan
modul digital

2. Saya lebih mudah memahami materi sel
dan bioprosesnya dalam modul digital

3. Saya dapat memahami setiap kata/kalimat
yang terdapat dalam modul digital

4. Bahasa yang digunakan dalam modul
digital ini mudah saya pahami

5. Langkah-langkah percobaan telah disajikan
secara runtut dalam modul digital ini

6. Modul digital ini dapat diinstal dengan
mudah di handphone

74 Ukuran modul digital ini pas (tidak terlalu
kecil dan tidak terlalu besar)

8. Saya tertarik saat melihat tampilan (bentuk
dan warna) modul digital ini

) L Komputer/handphone tidak berhenti (hang)
saat mengoperasikan modul digital ini

10. | Modul digital ini mudah saya simpan
dalam komputer/laptop/handphone

11. | Modul digital ini mudah untuk
dipindahkan ke perangkat lain

12. | Modul digital ini membuat saya lebih
paham tentang materi sel

13. | Saya menyukai pembelajaran dengan
menggunakan modul digital

14. | Modul digital ini dapat dikelola dengan

mudah
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15.

Materi sel yang disajikan dalam modul

tersistematis

16.

Pembelajaran dengan modul digital ini

tidak membosankan selama dipelajari

17.

Modul digital ini memiliki banyak gambar

pendukung sehingga terkait materi sel

18.

Pemilihan jenis huruf, ukuran serta spasi
yang digunakan mempermudah saya dalam

membaca modul digital ini

19.

Modul digital ini dapat membuat saya

belajar secara mandiri

20.

Gambar yang ditampilkan pada modul

digital ini sesuai dengan topik bahasan

B. Saran terkait modul digital ini

---------------------------------------------------------------------------------------

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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3/5/24, 9:01 PM ANGKET MODUL DIGITAL SEL UNTUK SISWA

ANGKET MODUL DIGITAL SEL UNTUK
SISWA

Assalamu'alatkum wr, wb
Selamat Pagi!

Perkenalkan saya Fheny Friscasadin Ilyas, mahasiswa Pendidikan Biologi Universitas Muhammadiyah Makassar.
Saat ini saya sedang mengembangkan modul digital materi sel untuk menyelesaikan skripsi saya

Saya membutuhkan penilaian angket untuk modul digital yang saya kembangkan. Adapun kriteria yang dapat
mengisi angket in1, adalah:

I. Guru yang mengajar di kelas XI SMA Muhammadiyah 6 Makassar

2. Siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 6 Makassar

Terima kasih atas kesediaannya $>

Email *

msyawal2125@grr_|_9il.com s S D bt

PETUNJUK

PETUNJUK UMUM

1. Sebelum mengisi angket ini, pastikan kalian telah membaca dan memahami bahan modul digital ini
2. Tulislah terlebih dahulu identitas kalian pada tempat yang sudah disediakan,

3. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angkte ini sebelum kalian memilih jawaban.

4. Jika ada yang tidak kalian mengerti, bertanyalah pada Peneliti.

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1. Pilihlah pada salah satu alternative jawaban Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak
Setuju (STS) yang sesuai dengan penilaian kalian. Alternative jawaban tersebut berturut-turut memiliki skala
penilaian sebagai berikut:

« Sangat Setuju (SS)=4
« Setuju(S)=3

https://docs google. comforms/d/1 TYfAn-XcFKwp07-S0qHzznduLIsFOxmSstKGTNzkCxY/edit#resp ACYDBN;jr0u3vavYQ_Mad9SACcrBts...  1/9
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3/15/24, 9:01 PM ANGKET MODUL DIGITAL SEL UNTUK SISWA
+ Tidak Setuju (T$)=2
« Sangat Tidak Setuju (STS) =1

3 il Yoot s et ot il s ool ks Vot st sl

IDENTITAS SISWA

Nama *

Muhammad Syawal
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3/5/24, 9:01 PM ANGKET MODUL DIGITAL SEL UNTUK SISWA

Saya dapat memahami setiap kata/kalimat yang terdapat dalam modul digital i *

O sangat Setuju
O setuju
@® Tidak Setuju

(O Sangat Tidak Setuju

% |
2= b/

L7 |, i
& ‘&;?e#?ﬂ’fiﬁé‘ff =

https://docs google com/forms/d/1 TYfAR-X cFKwp07-S0gHzzndul IsFOxmSStKGTNZKCx Y/edit#response=ACYDBN|r60udvavYQ_MadgSACerBts .. 3/8

@ Dipindai dengan CamScanner
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315/24, 8:01 PM ANGKET MODUL DIGITAL SEL UNTUK SISWA

Modul digital ini dapat akses dengan mudah di handphone/komputer *

@® sangat Setuju
O Setuju

(O Tidak Setuju

(O sangat Tidak Setuju

@ Dipindal deugan CamScanner
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3/5/24, 9:01 PM ANGKET MODUL DIGITAL SEL UNTUK SISWA

Komputer/handphone tidak berhenti (hang) saat mengoperasikan modul digital ini *

O sangat Sewju
@® Sectuju
(O Tidak Setuju

(O Sangat Tidak Setuju

o

\

@ Dipindar dengan CamScanner
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315124, 8:01 PM ANGKET MODUL DIGITAL SEL UNTUK SISWA

Video dan gambar pada modul digital ini membuat saya lebih paham tentang materi sel *

() Sangat Setuju
@ Setuju

(O Tidak Setuju

(O sangat Tidak Setuju
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315/24, 9:01 PM ANGKET MODUL DIGITAL SEL UNTUK SISWA

Materi sel yang disajikan dalam modul digital ini tersistematis *

(O sangat Setuju

@ seuju

O Tidak Setuju

(O) Sangat Tidak Setuju

@ Diplndar dengan CamScanner
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3/5/24, 9:01 PM ANGKET MODUL DIGITAL SEL UNTUK SISWA

Pemilihan jenis huruf, ukuran serta spasi yang digunakan mempermudah saya dalam membaca modul *
digital ini

O sangat Setuju

@ Setuju

() Tidak Setuju

(O Sangat Tidak Setuju

Saran terkait modul digital ini *

'saran untuk modul digital ini untuk terus dikembangkan supaya pelajar kedepannya bisa belajar dimana
sajakarena modul digital ini tidak berat di bawa kemana saja,cukup dengan modal hp,siswa sudzh bisa
belajar.

@ Dipindai dengan CamScanans
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315/24, 8:01 PM ANGKET MODUL DIGITAL SEL UNTUK SISWA

Apa kesulitan kalian selama pembelajaran materi sel di sekolah *

kesulitan saya terkadang terkecoh dengan kata-kata sel yang sulit untuk dimengerti/diingat.

Konten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google.

Google Formulir

@ Dipindal dengan CamScanmer
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LAMPIRAN 2. VALIDASI INSTRUMEN
2. 1 Katrol Validasi

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR gl oo g
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  1ep - ovumsiv

7 PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI e

KARTU KONTROL VALIDASITINTRUMEN PENEL

Nama Mahasiswa : Fheny Friscasadin Ilyas

NIM : 105441100320
Program Studi :  Pendidikan Biologi
Judul Proposal ¢ Pengembangan  Modul Digital Berbasis Problem Based
Learning Menggunakan Canva pada Materi Sel
Validator ¢ L Rahmatia Thahir, S.Pd., M.Pd.
: 11 Amisa, S P, M Pd
e T | et B | |
R et ' T'angan

—_—

" Qumber gambar, Ptuniuk pagguncas) ||

1 16]08/ 2033 mdm.;toﬁak waktv /mjefgzan K___J

Jrn ugad, rang Fuwim

| - Kuta Paantar, tvgas sdiap |
2. a1 [08) 2022 mgm:zv,paum{ Pungecy cav '

ar |
ZZI'WIK Seqwai dngaw moce P, ‘\’/I

2 |30/60 /2023 tyuan pmddeyarin. Peta EORRF,

| doFfar i5 | 1
§ iy Aoz |
s | |
% F |
Catatan - “LSTAKAAM - /S .

Mahasiswa dapat melalukan penelitian jika telah melakukan validasi/pembimbingan
minimal 3 (tiga) kali dan telah disetujui oleh validator
Makassar, ... iiinianinng 2023

engetahui,
Ketly Program Studi

@Ihu"“ﬂl"mmﬂ WEF DT [ resann voiogt e [ rensnn bt i ok ®
—

", Ra ’Thahir.S.Pd.,M.l’df'
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Gy UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR st i som s i

S FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Ty et ™"
Wt PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI Wit :suabmismad

e —————————————————————————————
PR e S PV N 3
KARTU KONTROL VALIDASI INTRUMEN PENELITIAN

Nama Mahasiswa : Fheny Friscasadin Ilyas

NIM : 105441100320

Program Studi :  Pendidikan Biologi

Judul Proposal : Pengembangan Modul Digital Berbasis Problem Based
Learning Menggunakan Canva pada Materi Sel

Validator :+ 1. Rahmatia Thahir, S Pd., M.Pd.

: 1L Anisa, S.Pd,, M.Pd.

":\’.0.' llari) Tanggal Uraian l’er_bailun; _;;I:":N:l

1 4 fefw koncep, abokati Waky,

W /og/w,,;‘ Pdunjuk Pungujasn , Tule fase g
ada modet Prgulew bard Learnng ‘

2, zl/oe/wz TRk Por forfemudn, potunjuf
Pudd gambar, requme mater;

Puda “Todut ik |
3| 30/00 0w Tyuan Pabetajacan ehor frtonsan Owg

ket puncauter Grluk Mt derqkanfal,
Pt tusdian hawwd Uil r&jL‘!{ A

i ! o \

/o Desain, Makeri Povbelgaran, yideo wo |

2 N P%:'agﬂrm tenpiite Fupor. ik W/‘

| fogunivuiin tvoas _ »L
ugn emplate Fugas, baris Padé | ) o |

o 85/ 0lf 20 41 maclul, (urmAalz oy Pads Kpnkon 2 /

Catatan :
Mahasiswa dapat melalukan penelitian jika telah melakukan validasi/pembimbingan
minimal 3 (tiga) kali dan telah disetujui oleh validator.

Makassar, ..., .. e, 2023

Mengetahui,
tug Program Studi
likan Biologi

%, “RAhmafia Thahir, S.Pd., M.Pg
BNV, A330 314

Q’b | Terakradnami Institusi &i? : "‘"" M-uanW—w n'mwm @ -

S



100

2. 2 Keterangan Validasi

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR s e S M Sk
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 15" otszemaisy

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI T e

e — -
LDl

CETERANGAN VALIDASI

No: 0003/A 3220/VAL/BIO-FKIP/I/1445/2024

Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar telah memvalidasi Perangkat Pembelajaran dan atau Instrument untuk
keperluan Penclitian Pengumpulan Data dalam rangka Penulisan Tugas Akhir atau Skripsi Mahasiswa:

——

Nama ¢ Fheny Friscasadin lyas

NIM ¢ 105441100320

Program Studi  : Pendidikan Biologi

Judul Proposal  : Pengembangan Modul Digital Berbasis Problem Based Learning
Menggunakan Canva pada Materi Sel

Setelah diperiksa secara teliti dan seksama oleh Tim Penilai Program Studi Pendidikan Biologi FKIP
Universitas Muhammadiyah Makassar, maka Instrumen Penelitian yang terdiri dari:

1. Modul Digial
2 Anghet Respon Guru
3. Angket Respon Siswa

dinyatakan telah memenuh
Validitas Konstruk dan Validitas Isi
Ketcrangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Makassar, jab 1445 H

18 Januari 2024 M
Tim Penilai :
Penilai | Penilai 11
b st
Rahmatia Thahir, S.Pd., M.Pd. Anisa, 5 Pd., \I Pd.
NIDN. 0906068702 NIDN. 0926038906

Menguahui

ahir, S.Pd., M.Pd
0906068702

@lhuuunmlmwm & F' —y umwm nmwm
Gijer
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2. 3 Format Penilaian Validasi Isi dan Konstruksi Modul Pembelajaran,

Angket Respon Guru dan Angket Respon Siswa

3/5/24, 8:52 PM VALIDASI ISI| DAN KONSTRUKSI MODUL PEMBELAJARAN

VALIDASI ISI DAN KONSTRUKSI MODUL
PEMBELAJARAN

Nama Mahasiswa : Fheny Friscasadin Ilyas
Judul Proposal Skripsi : Pengembangan Modul Digital Berbasisi Problem Based Learning Menggunakan Canva
pada Materi Sel

Dalam menyusun skrips. peneliti mengembangkan Perangkat Pembelajaran berupa Modul Pembelajaran. Dengan
ini, peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian mengenai tingkat relevensi antara kriteria
penilaian Modul Pembelajaran dengan indikator Modul Pembelajaran. Penilaian dilakukan dengan cara memilih
salah satu pada skala penilaian yang disediakan

+ 1=Tidak Relevan,
» 2=Kurang Relevan,
+ 3=Cukup Relevan,
* 4=Relevan

Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau kelengkapan dari Perangkat Pembelajaran Modul, dimohon kesediaan
Bapak/Ibu berkenan memberikan saran-saran perbaikan pada tulisan yang disertakan Terima Kasih atas

kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilaian objektif.

Nama *

RAHMATIA THAHIR, S Pd: M-Pd.
Validator *

® 1

PENILAIAN

KELENGKAPAN

hitps://docs.google.com/Aforms/d/1kimeqWwiP3yrwZ-2-ItGQOrDBEOcVEdfoP 292H418xtY /edit#tresponse=ACYDBN|NaSX8HNJV4SEbOIVNOwm...  10/18
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315/24, 8:52 PM VALIDAS! IS| DAN KONSTRUKSI MODUL PEMBELAJARAN

Sl
o }.Ln.."l:_-l.dlh.

o I S M
S e e

https://docs.google.comiforms/d/1 kimeqWWwP3yrwZ-2-tGQOrDEEOCVEdfoP292H4 8xtY/edit#response=ACYDBN|NaSX8HNJV4SEDOIVNOIwm...  11/18

@ Dipindal deugan CamScanner
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3524, 8:52 PM VALIDASI IS| DAN KONSTRUKSI MODUL PEMBELAJARAN

Aktivitas pelajaran *

@ Relevan
(O Cukup Relevan

(O Kurang Relevan

(O Tidak Relevan
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3/5/24, 8:52 PM VALIDASI IS| DAN KONSTRUKSI MODUL PEMBELAJARAN

hitps:/idocs google. comiforms/d/1kimeVWwP3yrwZ-2-1lGQOrDBENCY6dioP 292H4 18X Y feditéresponse= ACYDBN|NaSX8HNJVASEbOIVNOwM. . 13/18

@ Diplndar dengan CamScanner
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3/5/24, 8:52 PM VALIDAS! IS| DAN KONSTRUKSI MODUL PEMBELAJARAN

TP mendorong kemampuan matematis tertentu *

® Relevan
(O Cukup Relevan
(O Kurang Relevan

(O Tidak Relevan

PENILAIAN

PENDAHULUAN

@ Dipindai dengan CamScanans
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5724, 852 PM VALIDAS! S| DAN KONSTRUKS! MODUL PEMBELAJARAN
Mengungkapkan gambaran isi materi *
@® Relevan
(O Cukup Relevan

(O Kurang Relevan

() Tidak Relevan

PENILAIAN

(O Tidak Relevan
hitps://docs google comiforms/d/1kimeq\wP3ymwZ-2-tGQOrDEOCVEdfoP292H4 Bt Y/edit#response=ACYDBNINaSXBHNJVASEbGIVNOWM. . 15/18

@ Dipindai desgan CanScanner
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3/5/24, 8:52 PM VALIDAS! ISI DAN KONSTRUKSI MODUL PEMBELAJARAN

Mendukung tercapainya kemampuan matematis yang dipilih pada TP *

(O Relevan
@® Cukup Relevan

(O Kurang Relevan

(O Tidak Relevan

https://docs google. com/forms/d/1kimeqWwP 3yrwZ-2-itGQOrD6EDcY6dfoP292H4f8x] i ) m... 16/18

@ Ripindai desgan CamScanier
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5/24, 8:52 PM VALIDAS! IS| DAN KONSTRUKSI MODUL PEMBELAJARAN

PENILAIAN

PENILAIAN

Mengukur kemampuan matematis *

@ Relevan

(O Cukup Relevan

https://docs google. com/forms/d/1kimeqVWwP3yrwZ-2-tGQOrDEEOCVEAfoP202H4fBxtY edit#response=ACYDBN|NaSX8HNJVASEboVNOwm. . 17/18

@ Dipindai desgan CanScanner
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3/5/24, 8:52 PM VALIDAS! ISI DAN KONSTRUKSI MODUL PEMBELAJARAN

Ada penyelesaian soal (dalam lampiran) dan pedoman penskoran *

() Relevan
@® Cukup Relevan

(O Kurang Relevan

(O Tidak Relevan

e

-
L |
B O
_l_' -‘_ e,

e

I LIdS
L)

https://docs google com/forms/d/1kimeqWwP3yrwZ-2-tGQOrDEENCY6dfoP292H4fBxtY /edit#resp

@ Ripindai desgan CamScanier
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3/5/24, 8:52 PM VALIDAS! IS| DAN KONSTRUKSI MODUL PEMBELAJARAN

VALIDASI ISI DAN KONSTRUKSI MODUL
PEMBELAJARAN

Nama Mahasiswa : Fheny Friscasadin Tlyas
Judul Proposal Skripsi : Pengembangan Modul Digital Berbasisi Problem Based Learning Menggunakan Canva
pada Materi Sel

Dalam menyusun skrips. peneliti mengembangkan Perangkat Pembelajaran berupa Modul Pembelajaran. Dengan
ini, peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian mengenai tingkat relevensi antara kriteria
penilaian Modul Pembelajaran dengan indikator Modul Pembelajaran. Penilaian dilakukan dengan cara memilih
salah satu pada skala penilaian yang disediakan,

» |=Tidak Relevan,
2=Kurang Relevan.
3=Cukup Relevan,
» 4=Relevan.

Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau kelengkapan dari Perangkat Pembelajaran Modul, dimohon kesediaan
Bapak/Ibu berkenan memberikan saran-saran perbaikan pada tulisan yang disertakan, Terima Kasih atas
kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilaian objektif’

Validator *

./

@ n

PENILAIAN
KELENGKAPAN

https://docs.google. com/forms/d/1kimegqWwP3yrwZ-2-itGQOrDEEOcVEdfoP282H48xtY /edit¥response=ACYDBN|NaSX8HNJV4SEbalVNOiwm8...  1/18
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3/5/24, 8:52 PM VALIDASI IS| DAN KONSTRUKSI MODUL PEMBELAJARAN

Cover, Daftar isi *

@ Relevan
(O Kurang Relevan

O Tidak Relevan

MMWWMMWQ-WWMMWW- 2118

@ Dipindai deagan CamSeanner
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315124, 8:52 PM VALIDASI IS DAN KONSTRUKSI MODUL PEMBELAJARAN
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315124, 8:52 PM VALIDASI IS| DAN KONSTRUKSI MODUL PEMBELAJARAN

https://docs.google com/forms/d/TkimeqWwP 3yrwZ-2-itGQOrDBEOCVEdfoP292H4fBxIY fedit#response=ACYDBNjNaSX8HN V4SEDOIVNOwMS...  4/18

@ Dipindai desgan CamScanuer
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315124, 8:52 PM VALIDASI ISI DAN KONSTRUKSI MODUL PEMBELAJARAN

TP mendorong kemampuan matematis tertentu *

® Relevan
O Cukup Relevan

(O Kurang Relevan

() Tidak Relevan
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315124, 8:52 PM VALIDAS! S| DAN KONSTRUKS! MODUL PEMBELAJARAN
Mengungkapkan gambaran isi materi *
() Cukup Relevan

(O Kurang Relevan

(O Tidak Relevan

neqVwP3ywZ-2-IlGQOrDBEQCVEdIoP 202H4BxY/edit#response=ACYDEN]NaSXBHNJVASEDOIVNOWMS...  6/18
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3/5/24, 8:52 PM VALIDAS! IS| DAN KONSTRUKSI MODUL PEMBELAJARAN

Mendukung tercapainya kemampuan matematis yang dipilih pada TP *

@® Relevan
(O Cukup Relevan
O Kurang Relevan

() Tidak Relevan

O Kurang Relevan
‘ () Tidak Relevan

https://docs.google com/forms/d/1kimeqWwP3yrwZ-2-itGQOrD6E0CY6dfoP292H4f8xtY /edit¥response=ACYDBN|NaSX8HNJVASEboIVNOiwmS...  7/18

@ Mpindwl dergan CamSeanner
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315/24, 8:52 PM VALIDAS! IS| DAN KONSTRUKSI MODUL PEMBELAJARAN

l (O Tidak Relevan

https://docs.google.comiforms/d/1 kimeqWWwP3yrwZ-2-tGQOrDEEOCVEdfoP292H4 BxtY/edit#response=ACYDBN|NaSX8HNJV4SEDOIVNOIwmS...  8/18

@ Dipindal deugan CamScanner
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3/5/24, 8:52 PM VALIDASI IS| DAN KONSTRUKSI MODUL PEMBELAJARAN

Ada penyelesaian soal (dalam lampiran) dan pedoman penskoran *

@® Relevan
() Cukup Relevan
() Kurang Relevan

O Tidak Relevan

@ Dipindai.dengan CamScanner
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSARM_-: . Sn it b 4 Ak
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Telp  oxszumim

Emal  peodiddanbs togmasmol g

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI Web prndinck 5 unomuh.ac il
e ——
Format Penilalan . Validitas Isi Dan Konstruk Angket Respon Guru
Hari/Tanggal . Selasa/22 Agustus 2023
Nama Mahasiswa . Fheny Friscasadin llyas
NIM : 105441100320
Program Studi : Pendidikan Biologi
Judul Proposal . Pengembangan Modul Digital Berbasis Problem Based Learning
Menggunakan Canva pada Materi Sel
Validator | :  Rahmatia Thahir, S.Pd., M.Pd.
Validator Il © Anisa, SPd, M.Pd.
A. Petunjuk:

Dalam menyusun skripsi, peniliti menggunakan instrumen berupa Angket Respon Guru terhadap
Pembelajaran. Dengan ini, peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian
mengenal tingkat kevalidan terhadap instrument tersebut. Penilajan dilakukan dengan cara
membubuhkan tanda ceklis (V) pada skala penilaian yang telah disediakan, sebagai berikut.

1. Tidak Valid

2 Kurang Valid

3. Cukup Valid

4/ Valid

Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau kelengkapan dari instrument Angket Respons Guru
terhadap Pembelajaran, dimohon kesediaan Bapak/Ibu berkenan memberikan saran-saran
perbaikan pada tulisan yang disertakan.

Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilaian objektif,

@lrmm«mmm. & P"“"j‘ ﬂ'-'”"'“"*" 3o snn w5 srnmun v
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSARM-H I S et o 190 Uokar
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN :E DN
NV Wl

PROGRAM STUDI I'EVD“)'KAN BIOLOGI Web - pendtaologs wommih e,

B. Lembar Penilaian

Aspek yang Dinilal HEEEEE

1. Aspek Petunjuk
a. Petunjuk pengisian Angket Respons Guru terhadap oF
~ pembelajaran dinyatakan dengan jelas
b. Petunjuk Angket Respons Guru dinyatakan dalam
bentuk Skala Likers/Skala Guttman/Skala

Thurstone/rumusan pertanyaan berupa tanggapan 1 i
| guru terhadap pembelajaran S [ |
2. Aspeklsi )
a.  Tujuan penggunaan Angket Respons Guru dinyatakan [ -
. dengan jelas dan terukur - ?
b. Pertanyaan pada Angket Respons Guru mencakup | .
secara keseluruhan terhadap kegiatan pembelajaran |
¢.  Butir pertanyaan yang diajukan sesuai dengan tujuan | '
| pengukuran o)
d.  Rumusan pertanyaan pada Angket Respons Guru \ -
menuntut pemberian tanggapan dari guru } J

(3. Aspek Bahasa
a. Penggunaan Bahasa ditinjau dari penggunaan kaidah 1

~—
Bahasa Indonesia
b. Kejelasan petunjuk/arahan, komentar dan penyelesaian l
. masalah Sy ™ ! 7K ]
[T Kescderhana.m slrukmr kallmat I_ i | i T|.//]
" 4. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif | 5 |

C. Penilaian Umum terhadap Instrumen Angket Respons Guru
1. Angket Respons Guru dapat diterapkan tanpa rivisi
Agket Respons Guru dapat diterapkan dengan revisi kecil
3. Angket Respons Guru dapat diterapkan dengan revisi besar

4. Angket Respons Guru tidak dapat diterapkan

@I'ouhﬂdnm Instina &lp Srovte I’W Bioleg) Unismuh nmmwm @

"
‘.
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR Asmat: to sutun Al o 259 Msbissr

ng : Latai 3 Gedung FKIP

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Ty osszizssies
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI e

e ———————————————

B
- - - £

D. Saran-saran

............................................................

Makassar, ~ 1445 H
' 2023 M

VALIDATOR 1

hmatia Thahir, §.Pd., M.Pd.
im Pengelola Validasi Instrumen
Prodi Pend. Biologi FKIP Unismuh Makassar

O i e
| wrakrednai Institsi &ip "“"'": nmmm nnmmummw @Mm

Ban-,Y Hor
—
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR fm 1 s oo e 159

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN T

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI Web . pendiyolons umsegh ac wd.
P = P ST
Format Penilaian : Validitas Isi Dan Konstruk Angket Respon Siswa
Hari/Tanggal : Selasa/22 Agustus 2023
Nama Mahasiswa : Fheny Friscasadin Ilyas
NIM : 105441100320
Program Studi :  Pendidikan Biologi
Judul Proposal : Pengembangan Modul Digital Berbasis Problem Based Learning
Menggunakan Canva pada Materi Sel
Validator| :  Rahmatia Thahir, S.Pd., M.Pd.
Validator Il ¢ Anisa, S.Pd, M.Pd.

A. Petunjuk:

Dalam menyusun skripsi, peniliti menggunakan instrumen berupa Angket Respon Siswa terhadap
Pembelajaran. Dengan ini, peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian

mengenai tingkat kevalidan terhadap instrument tersebut. Penilaian dilakukan dengan cara

membubuhkan tanda ceklis (\/) pada skala penilaian yang telah disediakan, sebagai berikut.

1. Tidak Valid
2. Kurang Valid
3. Cukup Valid

A Valid

Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau kelengkapan dari instrument Angket Respons Siswa
terhadap Pembelajaran, dimohon kesediaan Bapak/lbu berkenan memberikan saran-saran
perbaikan pada tulisan yang disertakan.

Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilaian objektif.

|rcmndualmumu & P'“"“" DMWW nwwm 7)) pr ek

Y Humare,
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 1ev m&:iﬁn
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI Web  pendbologt unmuliac

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR plunat fn sotm it e 1503 1dae

B. Lembar Penilaian

e e —————————

Aspek yang Dinilai ISRI‘“; Pinl;alain 2

1. Aspek Petunjuk
a.  Petunjuk pengisian Angket Respons Siswa terhadap Ui
pembelajaran dinyatakan dengan jelas
b.  Petunjuk Angket Respons Siswa dinyatakan dalam
bentuk Skala Likers/Skala Guttman/Skala A
Thurstone/rumusan pertanyaan berupa tanggapan '
siswa terhadap pembelajaran
| 2. Aspeklsi =
a. Tujuan penggunaan Angket Respons Siswa dinyatakan |
dengan jelas dan terukur |
Pertanyaan pada Angket Respons Siswa mencakup
secara keseluruhan terhadap kegiatan pembelajaran |
¢ Butir pertanyaan yang diajukan sesuai dengan tujuan |
pengukuran '
d.  Rumusan pertanyaan pada Angket Respons Siswa
menuntut pemberian tanggapan dari siswa ]
3. Aspek Bahasa
a.  Penggunaan Bahasa ditinjau dari penggunaan kaidah

Bahasa Indonesia | - _Z_J

b. Kejelasan petunjuk/arahan, komentar dan penyelesaian

masalah .
¢. Kesederhanaan struktur kalimat - ' (P2
d. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif

C. Penilaian Umum terhadap Instrumen Angket Respons Siswa
1. Angket Respons Siswa dapat diterapkan tanpa rivisi
/2./ Angket Respons Siswa dapat diterapkan dengan revisi kecil
3. Angket Respons Siswa dapat diterapkan dengan revisi besar

4. Angket Respons Siswa tidak dapat diterapkan

@Ihnh“nmmml % P':‘:’:‘ I’WWM nmwmw
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI i el

P IV 5 1P R

............................................................................................................

Makassar, b 1445 H
’ 2023 M

VALIDATOR 1

matia Thahir, S.Pd., M.Pd.
Tim Pengelola Validasi Instrumen
Prodi Pend. Biologi FKIP Unismuh Makassar
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D UNIVERSITAS MUHAMMADIVAH MAKASSAR flenst . s skt e 2 ksae
‘\f FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN rép oisiaséiss

Fral - pendidihanhologrunismuh com,

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI Web - pendbiclgt unismah acd.
=5 1% P T
Format Penilaian :  Validitas Isi Dan Konstruk Angket Respon Guru
Hari/Tanggal : Selasa/22 Agustus 2023
Nama Mahasiswa : Fheny Friscasadin llyas
NIM : 105441100320
Program Studi ¢ Pendidikan Biologi
Judul Proposal : Pengembangan Modul Digital Berbasis Problem Based Learning
Menggunakan Canva pada Materi Sel
Validator | ¢ Rahmatia Thahir, S.Pd., M.Pd.
Validator Il : Anisa, S.Pd., M.Pd.

A. Petunjuk:

Dalam menyusun skripsi, peniliti menggunakan instrumen berupa Angket Respon Guru terhadap

Pembelajaran. Dengan ini, peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian
mengenai tingkat kevalidan terhadap instrument tersebut. Penilaian dilakukan dengan cara

membubuhkan tanda ceklis (\f) pada skala penilaian yang telah disediakan, sebagai berikut.

1. Tidak Valid
2. Kurang Valid

3. Cukup Valid

Valid

Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau kelengkapan dari instrument Angket Respons Guru
terhadap Pembelajaran, dimohon kesediaan Bapak/Ibu berkenan memberikan saran-saran

perbaikan pada tulisan yang disertakan.
Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilaian objektif.

| Terakreditai Institusi ]
@ ' - nmmm 37 ersnan sicicgi usmen @
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2R UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR plamas o s it 9tk
J FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 1 thstasarn
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI W g

3

B. Lembar Penilaian

Skala Penilaian
Aspek yang Dinilal 112134
1. Aspek Petunjuk
a. Petunjuk pengisian Angket Respons Guru terhadap v
= __pembelajaran dinyatakan dengan jelas
b. Petunjuk Angket Respons Guru dinyatakan dalam
bentuk Skala Likers/Skala Guttman/Skala v
Thurstone/rumusan pertanyaan berupa tanggapan
guru terhadap pembelajaran
2. Aspeklsi -
a.  Tujuan penggunaan Angket Respons Guru dinyatakan v
dengan jelas dan terukur |
b. Pertanyaan pada Angket Respons Guru mencakup v
secara keseluruhan terhadap kegiatan pembelajaran
. Butir pertanyaan yang diajukan sesuai dengan tujuan ‘/
. pengukuran
d. Rumusan pertanyaan pada Angket Respons Guru v
menuntut pemberian tanggapan dari guru
3. Aspek Bahasa
a. Penggunaan Bahasa ditinjau dari penggunaan kaidah 4
Bahasa Indonesia Bl -
b. Kejelasan petunjuk/arahan, komentar dan penyelesaian V4
masalah | W i Y | LB
c.__Kesederhanaan struktur kalimat ["A
d. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif v

C. Penilaian Umum terhadap Instrumen Angket Respons Guru
1. Angket Respons Guru dapat diterapkan tanpa rivisi
@ Angket Respons Guru dapat diterapkan dengan revisi kecil
3. Angket Respons Guru dapat diterapkan dengan revisi besar

4. Angket Respons Guru tidak dapat diterapkan

%lhuhunmlm&ui &iF :"‘"" uwum n,mwm @'
——
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‘W
D. Saran-saran

Makassar, & 1445 H

. 2023 M
VALIDATOR

ABTS2,5.Pd, MPd.

Tim Pengelola Validasi Instrumen
Prodi Pend. Biologi FKIP Unismuh Makassar

%lhumdu-lmml &ip ::‘:‘:’,' u"'"""W""" nmmm at @

—



128

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR At m st st o 29\
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN r.“;' ons2288000)

Fmml  pendiibanhedogiusmuh com.

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI Web . pendtidgi umeuh oc u).
-~ e e e
) [T = VS R
Format Penilaian : Validitas Isi Dan Konstruk Angket Respon Siswa
Hari/Tanggal 1 Selasa/22 Agustus 2023
Nama Mahasiswa : Fheny Friscasadin Ilyas
NIM ¢ 105441100320
Program Studi . Pendidikan Biologi
Judul Proposal . Pengembangan Modul Digital Berbasis Problem Based Learning
Menggunakan Canva pada Materi Sel
Validator | : Rahmatia Thahir, S.Pd., M.Pd.
Validator Il ¢ Anisa,S.Pd, M.Pd.

A. Petunjuk:

Dalam menyusun skripsi, peniliti menggunakan instrumen berupa Angket Respon Siswa terhadap
Pembelajaran. Dengan ini, peneliti meminta kesediaan Bapak/ibu untuk memberikan penilaian
mengenai tingkat kevalidan terhadap instrument tersebut. Penilaian dilakukan dengan cara
membubuhkan tanda ceklis (V) pada skala penilaian yang telah discdiakan, sebagai berikut.

1. Tidak Valid

2. Kurang Valid

Cukup Valid

. valid

Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau kelengkapan dari instrument Angket Respons Siswa
terhadap Pembelajaran, dimohon kesediaan Bapak/lbu berkenan memberikan saran-saran

perbaikan pada tulisan yang disertakan.

Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilaian objektif.

Evcome
ITomncnmlmxuu & ?“" :-a > ] f)
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR planst 52 st ot s 19 ks

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN fep - ossaztacisd

pendutibanty dogurim o gom,

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI ol oy

B. Lembar Penilalan

Afp‘ek yang Dinilal . 1ik.L1; Peini;alaln p
1. Aspek Petunjuk
a.  Petunjuk pengisian Angket Respons Siswa terhadap v
pembelajaran dinyatakan dengan jelas
b.  Petunjuk Angket Respons Siswa dinyatakan dalam
bentuk Skala Likers/Skala Guttman/Skala
Thurstone/rumusan pertanyaan berupa tanggapan } v
siswa terhadap pembelajaran S J |
Aspek Isi - . e |
a. Tujuan penggunaan Angket Respons Siswa dinyatakan [ (W
__dengan jelas dan terukur ; |
b Pertanyaan pada Angket Respons Siswa mencakup | V4
secara keseluruhan terhadap kegiatan pembelajaran .~ | | |
¢ Butir pertanyaan yang diajukan sesuai dengan tujuan ‘ 1%
. __pengukuran e (N
d.  Rumusan pertanyaan pada Angket Respons Siswa v
menuntut pemberian tanggapan dari siswa |
3. Aspek Bahasa
a.  Penggunaan Bahasa ditinjau dari penggunaan kaidah
Bahasa Indonesia e ey v
b. Kejelasan petunjuk/arahan, komentar dan penyelesaian , v
~_ masalah i
c. Kesederhanaan struktur kalimat L | v
d. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif I 1]

C. Penilaian Umum terhadap Instrumen Angket Respons Siswa
1. Angket Respons Siswa dapat diterapkan tanpa rivisi
@ Angket Respons Siswa dapat diterapkan dengan revisi kecil
3. Angket Respons Siswa dapat diterapkan dengan revisi besar

4. Angket Respons Siswa tidak dapat diterapkan

@Ih'ﬁ"“"“ﬂm‘ &lp"m"‘ (0] enanan sictog umamun [ Pencisian iotogi urisaun wakassar (7)) e
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=2/ PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI e e
m
D. Saran-saran
Makassar,, ' 1445 H
¥ 2023 M

VAI.IDATORE

nisa, S.Pd., M.Pd.

Tim Pengelola Validasi Instrumen
Prodi Pend. Biologi FKIP Unismuh Makassar
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LAMPIRAN 3. ANALISIS DATA
3. 1 Analisis Angket Penilaian Validator I dan Validator II

BUTIR VALIDATOR | S1 | S2 | >S | N(C-1) \4 KETERANGAN
PENILAIAN
I 11

BUTIR 1 4 4 3 13] 6 6 1 SANGAT VALID
BUTIR 2 4 4 313] 6 6 1 SANGAT VALID
BUTIR 3 4 4 313] 6 6 1 SANGAT VALID
BUTIR 4 4 4 ¥in3 | 6 6 1 SANGAT VALID
BUTIR 5 4 4 3 13| 6 6 1 SANGAT VALID
BUTIR 6 4 8 Sebibe 2t il 5 6 0,833 SANGAT VALID
BUTIR 7 4 L. 2 T Al 6 0,833 SANGAT VALID
BUTIR 8 4 4 B | || .Y G 6 1 SANGAT VALID
BUTIR 9 4 >, Fik Py 6 0,833 SANGAT VALID
BUTIR 10 4 4 U | =0 6 1 SANGAT VALID
BUTIR 11 4 4 o Pl s 6 1 SANGAT VALID
BUTIR 12 4 4 2 el e Y 6 1 SANGAT VALID
BUTIR 13 4 4 BL! (LSO 6 1 SANGAT VALID
BUTIR 14 3 4 G| s VA 6 0,833 SANGAT VALID
BUTIR 15 3 4 o m BB 6 0,833 SANGAT VALID
BUTIR 16 3 4 ol e 6 0,833 SANGAT VALID
BUTIR 17 3 4 2135 6 0,833 SANGAT VALID
BUTIR 18 4 4 3131 6 6 1 SANGAT VALID
BUTIR 19 4 4 313] 6 6 1 SANGAT VALID
BUTIR 20 4 4 313] 6 6 1 SANGAT VALID
BUTIR 21 3 4 2135 6 0,833 SANGAT VALID
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BUTIR 22

0,833

SANGAT VALID

TOTAL

82

85

60

63

123

132

0,9318

SANGAT VALID

Keterangan rumus Indeks Validitas Butir Aiken

V = Indeks kesepakatan rater

s = Skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam kategori

n = Banyaknya rater

¢ = Banyaknya kategori yang dapat dipilih rater

Jadi nilai V dari kedua validator yaitu 0,9 dengan kategori “Sangat Valid”




3. 2 Analisis Angket Penilaian Respon Guru untuk Kepraktisan Modul Digital
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No. Nama Guru Nomor Pernyataan Total | Jumlah | Rata-
Maksimal | Rata
516|789 |10 11|12 |13 |14 |15|16 |17 |18 |19 |20
1 Alifka Annisa, S.Pd. 3 (3 (313 (3|3 (3 (4 (4 |3 |3 |3 |3 (4|3 |3 65 80 3,25
Total 65 80 3,25
Presentase Kepraktisan 81%
Kategori Sangat Praktis

Keterangan

80% < P <100 % kategori Sangat Praktis
60% < P < 80% kategori Praktis

40% < P < 60% kategori Kurang Praktis
20% < P <40% kategori Tidak Praktis

0 <P <20% kategori Sangat Tidak Praktis

Jadi, nilai kepraktisan dari respon guru yaitu 81% dengan kategori “Sangat Praktis”




3. 3 Analisis Angket Penilaian Respon Siswa untuk Kepraktisan Modul Digital
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No. Nama Nomor Pernyataan Total Jumlah Rata-
Maksimal | Rata
9|10 | 11 (12 |13 |14 |15 16 | 17 | 18 | 19 | 20

1 Andi Syahwa Akila Sultan 213 |3 [3 |3 |3 |3 (3 |3 |3 |3 |3 60 80 3

2 Aulia Suci Ramadhani 2 (3 (3 |3 |3 |4 (3 |4 |4 |3 |3 |4 65 80 3,25

3 Fajriar Nursya’ban Bl SR (=38 . NSRLT o e | 3 |3 (3 |3 |3 60 80 3

4 Ghina Raudhatul Jannah 22 SR (NS ERNIIS Rt 1 3 SR i RSN 3 |3 |3 (3 61 80 3,05
Salihin

5 Ibnu Khaldun Yusran <5 B 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 59 80 2,95

6 Muhammad Ade Rafly 2 |2 | il 553 1 3 13 (2 |3 |4 (3 |3 52 80 2,6
Mustafa

7 Muhammad Alfian Q% 8T 3 N3-SR, SNy (3 (3 |3 59 80 2,95

8 Muhammad Syawal Smiddes(nd T SRNINSIL BESEr oy 3 (3 (4 |4 65 80 3,25

9 Nailah Azzahra SRS LiNSEE RS, B g2 | 3 (3 |3 |2 60 80 3

10 | Nazwan Azhim 313 (3 |4 |3 |3 |4 (2 |4 |4 |3 |4 70 80 3,5

11 Nur Rahmat Widianto 313 (3 (3 |3 |3 |3 (2 (3 |3 |3 |3 59 80 2,95

12 Nurchasyah Amelia BRSNS =S8 (3 (3 |3 |3 |3 60 80 3
Ramadani
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61

80

3,05

63

80

3,15

71

80

3,55

4 |4 1432713

69

80

3,45

Total

994

1.280

49,7

Presentase Kepraktisan

77%

Kategori

Praktis

13 Nurul Aulya Putri

14 Sandi Saputra

15 Muh Fauzan Lukman

16 Noor Aini Abdullah
Keterangan

80% < P <100 % kategori Sangat Praktis
60% < P < 80% kategori Praktis

40% < P < 60% kategori Kurang Praktis
20% < P <40% kategori Tidak Praktis

0 <P <20% kategori Sangat Tidak Praktis

Jadi, nilai kepraktisan dari respon siswa yaitu 77% dengan kategori “Praktis”
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LAMPIRAN 4. PERSURATAN
4. 1 Surat Pengantar Penelitian dari FKIP

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

.';-/'1:(‘\?" \
/d&),ﬁ“‘M

Nomor 15587/FKIP/A 4-11/11645/2024
Lampiran : 1(Satu) Lembar
Perihal Pengantar Penelitian

Kepada Yang Terhormat
Ketua LP3M Unismuh Makassar
Di -

Makassar

AssalamuAlaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dekan Fakuitas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama ¢ FHENY FRISCASADIN ILYAS
Stambuk » 105441100320

Program Stuadi : Pendidikan Biologt
Tempat/ Tanggal Lahir :  UNAAHA/26-02-2002

Alamat : dinsPendidikan 1 Blok B2 No 21

Adalah yang bersangkutan akanméngddakan penelitian dan menyelesaikan skripsi
dengan judul: PENGEMBANGAN MODUL DICITAL BERBASIS PROBLEM BASED
LEARNING MENGGUNAKAN CANVA PADA MATERI SEL

Demikian pengantar ini kami buat, atas kerjasamanya dihaturkan Jazaakumullahu
Khaeran Katsiraan

Wassalamu Alaikum
Warahmatullahi
Wabarakatuh

Makassar, 6Jumadal Ula 1441 H
18 Januari 2024 M

Dekan

Erwin Akib, ., Ph.D.
NBM. 860 934
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4. 2 Surat Izin Penelitian LP3M

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

JU Sultan Alauddin No 259 Telp 866972 Fax (041 1565508 Makassar 90221 e-mail Ap3mé@unismuh.ac.id
Nomor : 3427/05/C.4-VII1/1/1445/2024 22 January 2024 M
Lamp : 1 (satu) Rangkap Proposal 10 Rajab 1445
Hal : Permohonan Izin Penelitian

01-24

Kepada Yth,
Bapak / Ibu Kepala Sekolah
SMA Muhammadiyah 6 Makassar
di-
Makassar
SR ST e
Berdasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor: 15587/FKIP/A.4-11/1/1445/2024 tanggal 18
Januari 2024, menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : FHENY FRISCASADIN ILYAS

No. Stambuk : 10544 1100320

Fakultas : Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Jurusan : Biologi

Pekerjaan  : Mahasiswa

Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul :

"PENGEMBANGAN MODUL DIGITAL BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING
MENGGUNAKAN CANVA PADA MATERI SEL"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 26 Januari 2024 s/d 26 Maret 2024.

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin
untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran

Lt iE FR A
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4. 3 Kartu Kontrol Pelaksanaan Penelitian

S8 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR s 52 s it 13t

3 Gedung FKIP

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN T oNse

Emad  pendiddanbiologranismuh com.

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI Web  pendluviop umismuh a o
e e ——— e ———eee e
Aoy
KARTU KONTROL PELAKSA! ENELITIAN
Nama Mahasiswa : Fheny Friscasadin Ilyas
NIM ¢ 105441100320
Program Studi : Pendidikan Biologi
Judul Skripsi + Pengembangan Modul Digital Berbasis Problem Based

Learning Menggunakan Canva pada Materi Sel

Tanggal Ujian Propoesal : 09 Agustus 2023

Pelaksanaan Kegiatan
No.| Hari/Tanggal Kegiatan Paraf Gpru Kelas

M. Jum'at.aé/mbm Parcurakan
z Smn.os/o”w,‘ Rmafaran odul daa ambed Siam 1

> [P 0¥ 02 /1034 Rngigian aegket feshen duru

leatme . 20 for /204 | Pescuatur

@
=

10. ——__,_ _J -

... Januari 2024

_—-Mengetahui,

/ Z-- ’-chdaSeLolah

Ketua Prodi Pendidikan Biologi ;
I *MA uhammndnyah 6 Makassar

FKIP Unismuh Makassar

: Squn haru din, S.Pd.,1
T NBM¥107735

Rahmatia Thahir, S.Pd., M.Pd.
NIDN: 0906068702

Catatan :
1. Penchtian dapat dilabsanakan sctelah Ujan
i makan sehelum | jian Proposal dinyatakan BATAL dan harus dilakuban peaclitian slang

1P yang dilaks
@lhuuodmlnﬁm MP - 'M [ pensnan sictog unamn [ penchstn setog Lvamn waksssar ®
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4. 4 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

MUHAMMADIYAH CABANG MAKASSAR
SMA MUHAMMADIYAH 6 MAKASSAR
Jin. Muhammadiyah No. 51 B Telp (0411) 3619676 - 085253787705 ==
Email : smamsix85@gmail.com

g ) Gaa )b ) ey
KETERANGAN PENELITIAN

Nomor :1/028/1V 4. AU/F/2024

MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH Ei

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : Saiful Kaharuddin, S.Pd.1

NBM : 1077359

Jabatan : Kepala Sekolah

Alamat : JI. Muhammadiyah No. 51 B Makassar

Tip Sekolah’ : 085253787705

Menerangkan bahwa :
Nama : Fheny Friscasadin Ilyas
Nomor Induk 10544 1100320
Fakultas : Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Jurusan : Biologi

Melalui surat keterangan ini, Kami sampaikan bahwa Mahasiswa tersebut telah menyelesaikan
Penelitiannya di SMA Muhammadiyah 6 Makassar, yang di laksanakan mulai dari tanggal 26
Januari 2024 s/d 26 Maret 2024 dengan Judul * Pengembangan Modul Digital Berbasis
Problem Based Learning Menggunakan Canva pada Materi Sel *.

Demikian surat keterangan ini kami sampaikan, agar di pergunakan scbagaimana mestinya

BillahiFiisabilithaq, Fastabiquikhaerat
Wassalamu Alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth :

1. Majelis Dikdasmen Muhammadiyah cab. Makassar
2. Masing-masing Yang bersangkutan
3. Arsip
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4. 5 Surat Keterangan Bebas Plagiasi

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Alamat kuntor: JI Sultan Alauddin NO 259 Makassar 90221 Mp.(0411) 866972,881593, Fax (0411) 865588

e —————————————— e ———
SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar,
Menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini:
Nama : Fheny Friscasadin Ilyas
Nim 105441100320
Program Studi : Pendidikan Biologi

No | Bab [ Nilm | _ AmbangBatas
T Babl 10% 10%
-2 |Bib2 5% | 25%
3 TBab3 9% Bl - B
4 Babd 9% 10%
5 [Babs 5% 5%

Dinyatakan telah lulus cek plagiat yang diadakan oleh UPT- Perpustakaan dan Penerbitan
Universitas Muhammadiyah Makassar Menggunakan Aplikasi Tumitin,

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
seperlunya.
Makassar, 30 Maret 2024
Mengetahui,

Kepala UPT- Perpustakaan dan Pernerbitan,

J1. Sultan Alauddin no 259 makassar 90222
Telepon (0411)866972,881 593,fax (0411)865 588
Website: www.library.unismuh.ac.id
E-mall : perpustakaan pnismuh ac id
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FHENY FRISCASADIN ILYAS 105441100320 BAB I

ORIGlNAllTY REPORT

10, 7 8y By

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STl{DENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

n id.scribd.com

Internet Source

\ 3%
. tu rmt\m
Submitted to Umversitas ‘ﬁ' & l 3 %

Student Pape

Fitri Wahyuni, Munirah Munirah, Sulfasyah 2%
Sulfasyah. "EFEKTIVITAS BAHAN AJAR
BAHASA INDONESIA BERBASIS MULTIMEDIA
INTERAKTIF PADA PESERTA DIDIK KELAS V",
Jurnal Pendidikan dan Pengajaran Guru
Sekolah Dasar (JPPGuseda), 2021

Publicatic

ﬂ Yose Indarta, Nizwaidijatinus, Waskito 2%
“# Waskito, Agariadne Dwinggo Samala, Afif
Rahman Riyanda, Novi Hendri Adi. "Relevansi
Kurikulum Merdeka Belajar dengan Model
Pembelajaran Abad 21 dalam Perkembangan
Fra Society 5.0", EDUKATIF : JURNAL ILMU
PENDIDIKAN, 2022

Publication
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LAMPIRAN 6. MODUL DIGITAL YANG DIKEMBANGKAN

Puji Syukur kehaditut Allut swi. Kurena atus berkar rahmat dan
hdiyahnyn,  schingga  penubis  dapal - menyelesaikan modul  digital
menggumakan cinva berhasis Problem Bused Learning maten =Sel” untuk

Berbasis Problem Based Learning

siswu kelus IA. Penyusun juse mengucepkan lerima kush kepiadi
semua pikak ving telah membamu dalam pengem banghan modul digital ini

Tujuan pentbuatan modul digital ini yaitu schagai alat atau sarana

lajaran yang yang di seeara i is dan menarik. Salain it
modul digital ini dibuat untek menjadi baban ajar antok lebib memotivasi
siswa dalam mempclajari materd sel schingga dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan,

Penyusun menyadari masih banyak terdapat kekurangan di dalam
mndul digital ini. Semosen madul digital ini dapat memtberikan manfaal hagi
It semua, khususnya dalan pembelajaran biclogi materi sel

Makassar, Januari 2024

Penyusun

PANDUAN
PENGGUNAAN MODUL

do'a terlebily dabul.

yang terdapat pada setiap
tigas dan scal latihan.
‘pembelaiiran, untuk

uinbulan scbaga: un discdiakan.
disusum sebgat Blian aie yang sesua dengin penbelajarn shd 21

n sl dengan format yang telah

pdul. digital ini mengalami kesulitan,
cteman yang lam. Apabila belum  bisa
m

Video, berisi vides Lenting nuter el yang berusal dari YouTule,

Moo e ek s e xS “‘ —iii‘




KOMPTENSI DASAR

1M lis;s komp kimiawi peny sel. struktur, [ungs, dan
proses yang berlangsung dalam sel sebagai unit terkecil kehidupan.

4.1 Menyajikan hasil pengamatan mikroskapik struktur sel hewan dan sel
rumbuhan szbagai unit terkecil kehidupan

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPTENSI

EXNE S lisis komp kimiawi peny sel.
3.1.2 Menguraikan komponen kimuwi penyusun sel

3.1.3 Mengindetifikasi steuktur dan fungsi bagian-bagian sel.

3.1.4 Menguraikan struktue dan tungsi bagian-bagian sel.

401 Mengunulisis informasi mengenal struktur sel hewun  dun sl
tumbuban,

4.1.2 Mclakukan swdi breratur mengenas strukter el hewan dan sel

tumbuhan
4.1.3 Menunjukkan hasil studi literatur mengenai struktrur sebhewan dan
tumbuban

+ Orientasi Siswa puda Masalah

» Mengorganisasi Siswa untuk Belajar

+ Membinibing Penyelidikan

« Mengembangkan dan Menyajikasn Hasil

« Menganalisis dan Mengevaluast Proses Pemecahan Musabith
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JKEGIATAN T peyEiiuan seu

Guarnbxer 1. Bavwang Mevah dan Sel Banvang Merah
Sonwher - Ritpeclines A 15 !

Coba perhatikan gambur di atws. Pada gambar tersebut terdapat
bawang merah utub dan sel bawang merah yang teluh diamati melalui
mikroskop. Menurut kalian, kira-kira apa saja yang menjadi penyusun dari
bawang merah yang telah diamati pada mikroskop 1ersebut?

Ternyata, bawang merah tersebut tersusun atas berbagar mucam
Joringan dan janogan ersusun dari sel-sel, Demikian juga dengan tubuh kita
ari kumpulan sel. Apa itu sel? Man kita cari gahu
Jawabannya dengan membaca medul digital ini

yang tersusun

URAIAN MATERE

A. SEJARAH SEL
Setiap mukhluk hidup. tersusun dard berbagal sel. Kumpulen sel-sel ol
nmuntinya akun jaringan b liun orgun, dun menjudi

inddividu. Sekarang pertanyaan i atas, bagaimana air bisa mengalic dari bawah
sampii ke atas umbohan? Ini terjadi karena adanya sel, musalnya dari sato sel ke
el yomg lain, wie bisa mengalic menggunakan suatu mekanisme,

Sl merupakan unit terkecil makhluk
hidup, berarti i dajlam sel Lerdapat hagian-
hagian yang herperan dalam melakukan
aktivitas hidup sel. Cobz pahamilah kaluvat
lecsebant! Uinit berarsi bagian terkecil dan
sesunty vang daput berdin sendiri. Sepert

haloga keluargs merupakan unil sosial yang LA 14.2; s
paling  keeil  dalom kelompok  bicup 0 g e 1 S fawag db e
masyarnkal, Keluarga-keluarga akan ifraskup v
membentuk desa. Begite pula sel. Tucaan sel Suinfs:

‘m? ber Eukur.m kecil  menyusun  tubul 2 P R T
makhluk hidup. s

=

Pengetihuan lenlang sel telsh dimulai sejak abad ke-17 di mana pada waki
itn Robert Hooke (1635-1703) dun Inggns seorang pedagang kacy berhasil
membuat sebuah alal yang dapit digenakan wotuk 1 benda-benda yang
sangat kecil. Alat itu kemuchan dikenal dengan nama mikroskop.

DPeogim mikroskop i Robert Hooke
“dapst melihat bagiam-bagian dari - irisan
Tulit kayo yang mari dan sangat kecil
Hasil pengamatan itu berupa  petak- ]
petnk. sepr empal yangodi engshova ;‘::'b:‘r: “:'II’:I:I sent
koscng. Benda tersehut disshut sel yang S
beracti petitk cAsaw ruang  kecil T

(Harliyono, 1999 : 213, ;

Rlhairn sl sangal hersiiriesd,

Taada tahun 1838 - 1939, dus orang abli fsologl Jerman, Theodor Schwann
dan Maithias Jakoh Schleiden, masing-masing bekerin secara sendirjssendir,
renpajukan skt o sel vang baru dan lus: Mereka p
bahwa makhluk hidup, dari yang paling sederhana sampas yang paling kompleks,
hinmpir sepenubinga tersesun dan sel dan bahwa sel-sl ini memainkan peratian
penting datam semua kegiatan hidup, Kemudian, diketahui tdak hanys subuh
Tiewan dan tumbuh-tumbuhan yang lehih tinggi yang terdin darl banyak sel, tetapi
jugn bahwa tiap-tiag makhliuk hidup berasal dir perkem bamngan satu sel rnggal.

B. UI:W?’;

8¢l mempunyal ukuean dan
Bentuk ek beriarinsi
Umumnya uwkuran sl adalab Ukuran Sel
mikroskopis,  Sebagai  contob
pada ovum manusia mempunyai
dinmeter 100, erytrosic 10,
buakcterl L, dun viros 0,1 din zel-
sel lain berkisar 0.4y sampai Wy,

Telur wyam atiu telur buring
adalah schuah sel di muna yang

i adilals. “vitollis O

<.19ehul : sel " ilah _\rldfusu}a Garmhar 7 Mo hamdogron v el
Jikn  diperhatikan  ini  adulab B

vkuran sel vamg sanpal besar, i R
itulah schaboya, thuran rata-rata sl il

lar sel sangat sukar ditendukan,

Sesuai dengan fungsinya maka bentuk sel o menunjukkan vanas yang
hermacam-macam. Padn umumnya bentuk s8] pada tumbahan adalah segi empar
memanjang oty segi enam, misalnya sel-sel epidermis, sel-sel parenkim. D
samping il pada baginn kayw sel-selnya berbentok serabut (sklerenkim) dan bulag
{kalenkim). Bentuk sel biasanya sesuai dengan fungsinya. Tubuh manusia cerdicl
atus paling sedikit 1012 sel dan selsel tzrsebut berbeda, baik bentuk maspun
vkurannya, Ukuran sel berkisur anwira 3 - 15 mikron (lmikron = 0001 pmj. Sel
vang memiliki ukuran terkecil adaluh baktert, sedungkan sel yung terbesar ndalab
telur burung unia, memiliki diameter 30 80 m,

[eTErTn————

Hai adik-adik, apakah kalian mengetuhui sacmia edalah keadaan keuka tubuh
kekurangan sel darah merah fungsional atan kadar hemoglobin? Riset Kesshatan
Dasar [Riskesdas) menunjukkan bahwa teradi peningkatan prevalensi anamia
pada kelompok remaga dari tahun 2007 hingga 2018, Untuk lebib jelasnya simak
artikel di bawah inil

Ancriz Pada Remifa

A: Anemia

Oran
) i 1 e
Sy Mg v B d NG
wdalahi Kesdwan Kotikie Tubul kekurangan sel darab meruh

o laks-Luke
Hanyu T | znemis  pads
lokidaki. Rizet Kesehutan  Dasar
unyjuklenn i cerjadi pe a ovalonsl gnomin pads
Kekompok semaju dari sl
sbob anemin yang lun. v
W besi scbanvak 8
aoznt besi i sk
menyebabkio siklus menstrus o
ek § i

HinepE tereka et
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a menyebabkan gangguan pertumbubas, g

ul dan pukomolonk, peounoan oG, e Penurunn
produktivin e N, pada remag pesempuail, anang aemili dampoak
K,

pungka panjung g lon, sepertl perinlinan promatur, pentmgkilon
kematian sant melahirknn, serto berat bays labir rendoh (BBLR | dan stunymg

4 pada link berikut! Kk ol
1 wamping!

Setelah membaca Artikel teescbut, buatlah 2 rumusan masalah vang essensial
meenigenai anemis packs remial Rumusan masiabh yang dibuat, disclidiki sehinggi
tersebut,

solust atas

Huatlah hipotesis berdasarkan permasalahan vang telah katian buat dart
menyimak video dan artikel werawbur

Kemkakar fopeiesis knliun sesuni dengan templine vange telnk
iakin. 8 o kil Bk atav QR code dl bawah Lnif

e comvdtiy

1. Corilah artikel dar berbagal sumber vang valid meagenar penyebab anganin
pada remaga.
idikilah cara percegahannya

Viengemb;

fan men

1.8ajikan hasil penyelidikna yang telal kamu akukan ¢ depan kelos.
2. Simaklah hasil penyelidikun weman yung fain.

I Setelah menyagikion hagl peoyelidiban, setap siswa membeat Kesmpulio
berdasarkan per vang teluh katian diskusi!
2, Tulickanlah hambatan dan saran Kalian sslama proses pemecaban masalah.

R o cculuh dik Seaisa dengy
tefali i< diiio bl ock Bkl

KLASIFIKAS! SEL
 BERDASARKAN STRUKTUR
PENYUSUNNYA

Cramivar 5. Ko Poabavialih i Sef Fabiar sk
Sumer- -

It

Sel mengadi penyusun Tubuh makhluk hidup vang melaksanakan smua
funpsi kehidupan. Setiap onzanisme suduh memiliki pembogian wans terhadup
sel-sel penyusuinyy, Makn dari itu sel diklasifikosikan beedasarkan stroktog
peayusonnyi. Namun bagabmany jika st sl memiliki perbedaan strukuur
penyusunnyi dengan sel lain? Untuk lebih lengkipnys, smak penjelasn pads
uodul digital wi,

| ——y
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Struktur sel dibagi menjadi struktur scl prokaniotik dan cukoriotik. Sctiap
organisme tersusun daci salab satu upe struktur sel tersebut, yailn prokariotik
atau cukartotk, Sel prokariowk bunya terdapat pada kingdom atou dunia
Monera, dunia Archacbacterin (Archac), dan dunia Bubacterin (Bactena)
Adapun dunia Animalia, Plantae, Fungi, dan dunia Protista mempunyai strultur
k k. Apay struktur sel p iotik dengan cukariotik?

A. SEL PROKATIOTIK

sel

Semua se] prokarouk mempunvai
membran plasma, nukleoid berupa DNA dan
RNA. serta siteplasma yang mengandung
ribosom. Sel prokariotik tidak memiliki
membran ind schingga baban intd yang
berada  dalam sl mengadakan  kontak
langsung  dengan  protoplasma Sel
prokanotk  jugn  udak  memilki  sistem

1 b dalum), seperti
S OIS G e ikul loplasina din kompleks Golgi
Selain itu, sel prokariotik juga tidak memiliki mitokondria dan Koroplas, tetap)
mempunyai struktur yang becfungsi ssma dengan kedwanya, yaity mesosom dan
kromatofor. Contoh sel prokarictik adalah bakten (Bacteria) dan Sianobaktegl
(Cyanobacteria). Perhatikan gambar struktur sel pada Gambar 6

Goiere

B. SEL EUKARIOTIK

Semun sl cukariotik  memiliki
membran  inti.  Sclain i, sl
cukariotik memiliki sistem
endomembran,  yekni  memiliki
organch-organcl bermembran seperti
retikulum  endoplasima,  kompleks
Golgi, mitokondria. dan lisosom, Sel
cukarionk jugs  menliki sentriol
Perhutkan  Gambat % ftentang
struktur sel eukariofix di sumping ini.

» Orientasi siswa

pada masalal

Hai adikadik, apakah kalian mengetahui bagaimana cara virus misuk ke dalam
sel? Untuk lebih jelasnya simuk video di bawab ini!

ek g il beikol Khb .
Sikitlhisn Mk ok atos sean OR civde sl samping inil

Setelah menyimalk video terschut, anulisislah permasalahun yang ada pada video
dan artkel, Selidikilah untuk solusi atas tersebut,

444

a1 dengan template yang telah disediakan,
KA st s QR code di s

1.Sebelum i

perbedaan sel tuml dan sel

hewan yang ada pada artikel atau sumber bacaan yang relevan!
2.Curilah schuai artiked yang membuhas konsep penting vang Lerkait dengan
kecluu kategori besar sel!

Berkumipullah dengan anggota kelompok kalian, dan lakukanlah pengamatan
mengenai sl Lumbuhan dian vel hewsn berikut,

Pengam:
Tujuan: Untuk mengamati
Alat dan Bahan -
sd 1 hn‘l:_::hmu':“ Sel Howan
op « Mikroskop
» Kags bendds » Kaca benda
: :S;“T mlun « Kaga penutup
 sile : ?.{';;ﬁ:l
+ Motilen biru sebaiai pesarnn . i
S » Metilen blue sebogai pewnrna

p—— TR

sl et

aginn- hisgiannya

Herdl: kabian,

sl hewan? din bust Japorannya,

ek S s
samping ini!




163

Setelah melakukan pengamatan dengan teman kelompok kalian, tubiskanlah
perhedoan sel twmbuhan dan sl sel hewan pada kolom di bawsh ini. Lalu
presentasikan lah di depan kelus.

1
2
kN
i

Kerjakanlah pada semplae vang telah disediakan. Silahkan kBk link atu
yeent R codfe di bawah ini!

hitpsfideive, googkeconifd

Setelah ilke ¥ ik
menyimak penampilan kelompok lain
L. Buatkah kesimpulan berdasurkan permnsaluhan yung telah kaliun diskusikun.
2. Tukiskanlah hambaran dan sasan kalinn selama proses pemecahan masafih

hasil kegja kelompok  kalian  dan

Kesempulan dan savan dikerakan sesuat dengan template
yaog telah disediakan, Silahkan kiik link atun .
i byl ing!

KOMPONEN KIMIAWI
DAN ORGANEL SEL

Gambar &, Orgese? Sel
Sumher: el Lo R e ot Tl
fuamehilogicsel
Dilam biologi. sel ndatah komy ving meny hidup. Sel

menjudi peayusun tubuh makhiuk bidup yang melaksanakan semua fungss
kehidupan. Nah, kira-kira apa saja ya organcl sel!  Untuk kebih lengkapnya.
simak penjeliisin padi medul digitl ini.

A Y

KOMPOMNEN KIMIAWI SEL

Bentuk senywwa dari T kimiawi peny el ()
dapnt-berupa senviawa crganik dan senyawe anongunik.

Zal ik dipereleh dari benda-benda ak hidup di alim misalnya Jogam,
non logam, dan senyawa-senyaws seperts oir. garam, hermacam-macam elektrolii
dan non elekiralil

) tersebul

Senvawa organik adalah substans
Eimin vung mengandung karbon yang
berbung dengan satu aiaos Jebih
unsur seperti hidrogen (H), nitrogen
(Np dan sulfur {S) Senyawa yang
sermasuk 2ol orpanik adalah senyawn
wrgolong  makromolekul  adalah
karbohidrat, lemak. protein, vitamin,

e b K

hormon dan nukleotida. Tt i
SRR
o iE )

Fat organik yang paling sederhany adaleh Karbohidrar Karbohidrar merepakan
wtivawa  ryang terdin dari karhon, hydeagen dan aksigen. Karthohidrar
merupakan sumber energy bagl semua makhluk hidup. Hanva wmbuban hgau
dun beberapa mukroba lerente ving  omemilikl kemampuoin mensiniesis
lerhohidran melaln proses fstosiniesis,

1. LEMAK

Lemak adalzh senvawa organik yang tidak farut dalam air tetapi larut dalam
ether, kleroform, bensin, alkehol panas dan petroluium ether. Lemak merupakan
komponen penting bapi scliput sel. hormon dan vimamin serte sehagai sumber
energi hagi sel. Lemak dikiasifikasikan menjadi @ a). Lemak Sederhana, adalah
ester darl alkokol atau toiglisenda yung mengandung asun kemak dan alkohel. b).
Lemak campuran, mengindung assm kemak, alkohol dan esmpuran-campurin

laammya,

| Y |
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3. PROTEIN

Protein tersusun okb karbon, hidrogen, oksigen dan difrogen. Protein merupakan
polimer dari asam amino. Asam amino adalah senyawa organik  yang
mengandung satu atay kebib gugusan amin (-NH2 | dan satu ataw lebib gogusan
karboksil (-COON), Asam amino terdapat hebas dalam malriks sitoplasma.
Molekul protein merupakan komponen pembentuk el dan bagian-bogian sed
seperti selapul plnsng dinding rongea sel dan organel-organel yang terdapat ds
dalam sel, [; dibedakan atas :

1. Protein strukiural yaxlu protest yang membentuk bermacam-macam strukiue
el seperti selaput plasma, dinding rongga sel dan organcl-organe]l vang
terdapat di dalam sel.

2. Prowin fungsional atau cazim yaitu protein vang beefungsi sebagai katalis
spesiifik pada keb kan bi is dan akeivitas ol sel.

Molckul protein merupakan komponen pembentuk sel dan bagian-bagian sel
seperti selaput plasma, dinding rongga sel dan organcl-organel yang terdapat di
dulam sel.

Vitamin menupakan scayawa orgenik vung hanva diperlukaa dalom jumlah yaog
sedikit oleh tubuh, tetapl kekurongan vitamin dapat menimbulkan berbagai
penvakit dan terganggunya prosss metabolisme. Tubuh tidak dapat mensintesis
vitamin oleh sebab ity asupan vitamin melalul makanan sangat diperlukan,

5. ASAM NUKLEAT

Asiun nukleat merupakan senyawa organik makromolekul, bertyigst mengontrol
aktivilas biosinfesic sel dan membawa informas: genetik, Teedapat dua Jenis asam
nukleat yaitu Deoxyribonucleic acid (DNA} atay amm_deoksiriboss nukleal
(ADN) dan Ribonuckeic acid (RNA) atan asam ribosa nukleat (ARN), ADN dan
ARN merapakan polimer dari nukleotida, Nukleotda disusun olel nukleosida
dan usam fostar. Nuklecsida terdiel dari gula pentosn (Ribosa dan Deoksiribosa)
dan basa nitrogen (Pucin dun Pirmuding.

Sel terdin atas tiga hagian wamo, yanu selaput plasma atau membran sed,
sitoplasma, dan organel-organel sel. Poda tubub makbluk hidup yang terdiri atas
hanyak sel, sel-cel yang memiliki bentuk sama berkelompok untuk melakukan
< funpst tertentu, disebut jaringan. Satu kelompok  pringan  dapat
digabongkan menjadi satu organ, Qrgan-organ ini bergabung membentuk sistem
organ. misalaya sistem pencernsan dan sistem saraf Sistem organ bekerja sama
membentuk individu, Antar hagian-bagian sl tessebut terdapar koondinas
sehingga kesel secir b sistem yong kompak.

Membrin plasma bersitat
diterensial permeabel. mempunyi
por-porl ultramikroskopik  yang
dilalui zat-zat tecrenty. Ukuran
pori-pori ini meneatukan  besar
moksimul mokkul vang dapat
melalui membran.

Guantuoe 0. Mekewe Phesma
Sawtvr - s e etk Tina dans el

Dinding scl berfungst scbagar pelindung dan peaunjang selaput plasma, Fuagst
selaput plasma adalah dan leluar ya zat-zat dasi
dan ke dalam sel

2. SITOPLASMA

Suoplasma  merupakan  mtenal
dalimmyn  terdapat  organel-organel  sel
Sebiignn besiar bahan sitoplusma adalsh nir
Di dulam sitopiasmn  tevliut molekul-
molekul kecil seperti giram. gula. asum
aming, asim lemnk. nukicotida, vitumin. din
Eas-gits tertentu, serfa fon damsejumlah besar
profein. Rahan cur sitoplismi ini, dischut
sitosol, Scjuminh cnzim yang  diperlukan
untuk  metholisme sl jugu terdupat di . m“ Fii
sitoplasimis g_,m

g di

e———— 22‘

| L

Nukleus merupakan organel terbesar dalam sel,
terdapat & semua sel cukariotk, kecusli s-sel
pembulub floem dewasa dan sel darsh._merah
marnalia dewasa, Umunnys tiap sef hanya meailiki
satu inti, tetapl ada juga organisme yang memil
inti febih dari satu. Fangsi inti sel adalah pengendali
G 42, Makta seluruh okuivitas s¢l, pengatur pembelahan: sl dan
Sy pembawa informasi geneuk.

T ERN®

Ribosom metupakan strekour yang paling kecil
dengan sy tengah debih  kurung 20 nm,
berbentuk  bolut,  dun eersuspensi dalam
atoplisma. Rihasom mengandune RNA protein
dengun perhandingsn  yung  sima. Ribosom
berfungss sebagat tlempal  pembuntin: profein.
Ribasom dapat terikit padi membran retikulam
endoplasma atau teedapat bebas dalam matriks

sitoplasma. Somiber
Reiik Yos, e
mcm‘\mn ynn; sangnt lyas i dalam =l

I di bawih mikrosk
clektron, tampak seperd rongga atau tabung
pipit yang saling berhubungan dan menutupi
schagian  besar  sitoplasma.  Membran-
memban i mempunyar  struktur  Jipid

Gorvdar 4. Mricom sty 3 ;
Saniter - Al e protein yang sama dengan membran lain
e dalam sel tersebut

Adis dugt jenis RE yantu RE balus adalsh retikul dogl. pada k
m:mbnm sitoplasmik tidak ada ribosom dan RE kesar odaleh retikulum
pada membran il

terdapat ribosom.
sy 23 ‘

Lisosom adalih struklur yang agak bulat pemn
dan  dibatasi  okh  membran tunggal, 'S

Diameternys sekiar 1.5 pm. Liscsom 4
dibasilkan oleh badin golyi yung peonh ..,

o
dengan’ protein. Lisosom berperan dalam S5 -
pencernoan intra sl misalaya pada T
i ot 5 Lo
protezon ata sel darah putih, juga dalam 6 Nl
autofagus. o
Aitokondri o (ATP)

kamena berfuagsi untuk  respiasi.  Bentuk
mitokondria beraneka ragam, wda yang bula,
oval, silindris, seperti gada. sepenti ket dun
ada puls yang tdak bessturan. Mitokondrin
mempunysi 2 lapisan membean, vakni lapisan
membran luar sceta lapisan membran bagian
dalam. Lapisan membran bagian dalam
Sk terdapat lipatan-lip: vang discbut dengan
cristac atau krista.
Di dalym mitokondria terdapat ‘ruangan’ disebut dengan matriks, tempat
terdapatoya beberapa mineral yang dapat diterukan pada 'nuangan’ tersebut.

Badan Golgi berupa berkas kantung berbentuk

cakram vang bercabang menjadi serangkaian e
pembuluh vang sangat kecil di vjungoye. Badan |
Golg terdiri dari berlapis-lapis ruangan yang |
juga ditutupi oleh membran. Badan Golgi
mempunyai 2 bagian, yutu bagian cs dan
baginn trns. Bagian i< menerima vesikel- o o
vesikel yang. pada umumnya berasal dari VA Bl

Retikul Yiar. R G 11 Bokns Gy

G 16 Wlinkvasie
pre

Augaitery

ruangan tecsehut nk.m hergerak dari hagian cis
menuju bagian trans.




165

9. KLOROPLAS
membran datam Tlakoid Kloroplas merupikan bagian plistid {organel
oo sel yang hanya ada pada (umbuban dan algs)
luar N ?"Dm vang mengandung zat hijau daun atau
klorofil. Pigmen hijau yang dulam ltositesis
menyerap tenagn matahan untek mengubah

karbon dioksida menjadi gula, yakni sumber it TR R i . i
grana Ismeila energi kimia dan makanan bagi tetumbuhan. ol adik-adik, o A R Sudah mengetto Lone e

i g :
tamboy :x‘mm_»., Plastida ini berfungsi menghasilkan Klorofil organed sel? Tabubab Kalian, jika sl bewan bentuknya tidak tetap, sedangkan sel

costa " dan scbogui temput  berlangsungnya rumbuban memiliki bentuk vang tetap. Menpgapa demikian? Uik lebil jelasnya

fotesintesis.

10. DINDING SEL

simak biwin o b inel

Dinding sel hanya ditemukan pada el
tumbuhan yang tersusun atas  selulose
(polisakands) Dinding  sel  berfungsi
sehagai pelindung dan penunjang sclaput 2
plasma. Sebelah  dalam  dinding  scl
terdapat selaput plasma (membrane sef) s
yaity selapul yang sangal lipis, clasus,
berpori dan semipermeabel yang tersusun
#1as protein dan lemak, Rnn salengha v s [k o sem DR sk d bk ini?

11. VAKUOLA

Vakuola adulah organel sitoplasma yang berisi
cairan, dibatasi oleh membran yang ideatik deagan
membran Plasma. Vakuola berfunpsi
mempertshgnkan tekanan wrgor dengen meng:itur
aliran osmaotilc air, Pada heberapa sposies dikanal
adanya  vakuols  Koptrzktil lhl'l vakuola non
Gwtay 20, Vikmne il. Vakuola { sebagai

e

e ook osmoregulator, yaid peagatur nilas osmonk sel atw

et et e iimiiony
adesd uonfasban

g brembike mkajiah seni s
|:|r.l||'h

ELETH

Setelah membaca srtikel terscbul, analisielah mengapa sel howan bentucknya lidal Letag,
setlanghan sel wmbuban memilki bentuk yang tetap. Scelidukalal vtk wevemekan selus
‘s permasilaban fersebol

Unsetwiele ckskresi, Vakuolt mon komirakil aum vakuola
makanan berfungsi mencerna makanan  dan
mengedarkan hasil pepcernisan.

Berdusirican bacasn singicai tersebut:
| Seldikilah apa yang akan terjadi bila tumbuhan hijau tidak memniliki
Kloruplas dan tdak dapar mekkukan Nowsinbesis? Analisislih darmpek yang
akan terjadi b ekosisen dan bagi makhlok hidip di bumi!
2 Identifikasilah orgine] sl beserta strukiur din fungsinvs. Cotl hasilngs

9 pada kalom di bawal!
1.Sebelum i tlah ki peny sel dan
organel sel pada yrtikel atau sumber bucuan yanyg l\'lmm' L FUNGSE
2 Carilah sebuah arokel yang membahas konsep penting yang erkail dengin !
organcl szl apa yang dimiliki olch sel wumbuhan tetapi tidak dimiliki oleh scl
hewan, begitupun organel yang dimiliki sel hewan tetaps tidak dimiliki sl i
tumbuhao. 3 S -
I ' §
5

ki, Silakan Kk link oo OR

Simaklah bacaan singkat i bawah !

Tumbuhun hijau mempunyai keistimesiian d'nmd:mmu dengan
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1. Sajtkun husil penyelidikun kelompok yang 1elah kalian lakukun di depan kelas,
2.Simaklah hasil penyelidikan teman kelompok yang lam

Setchal menampilkan mempeesentasikan hasil kesja kelompok  kalian dan
menyimalk peaampian kefompok lun

| Buatkah kesmpulan berdasarkan permasalahan yang elah kolian diskusixan

2. Tuliskanleh hambitan dan saran kalisn selama proses pemecohan masulah

Kentnpulan dan saran dikerjakan scouad dengan template

s vl disediolan. Sifehkin KK Viak gt s QR cade
ot dawar b anit

] ’ GLOSARIUM

. wmhny : Alar yang digunakan untuk melihat benda yang berukuran

sangat kecil,

« Mikraskapis | Mengacu pada hal-hal kecil yang tidak rerlihat oich mata
telanjang, :

+ DNA : Deosyrihonusleic acid atau asam deoksirbonok

« Engim - Bi

g elipat percepal reaksi- reaksi biglogh
tanpa mengalumi perubahan struktur kinda,

En},w.n terkectl dar] senvawn yung lersusun dari gahnngun

bahan scnyawn air dan knrbon dioksida
hart yang diseeap oleh klorofil schingga

Hamu, k. L., Parweaningsih, W., Atkah, T, Herlina, L, Yoni, it & Pensasian, D200,
Biadogi 2 Kelas XTSMA dan MA, Fusat Pecbukuan Departemen Pendicikan Nasional,

Huda, K. {2020). Modu! Pembelsjaran SMA Biolog. Repositori Koactikbud, 136,

Lestari. £ 8. & Kistinnah, L (2009}, Biologr MokMuk Hidup du Limgtongan. Pusat
Pecbukian Deportemen Pendidikin Nasioaul.

L MKes, D, L2017, Bubn Afar Biologi (V. Rabansyani (ed.)), 1M publisiting

Pumomo, Sudiine, Tryoko, & Hadisusaato, S. (2013), BIOLOGI untuk SMA Kelas XI. Tn

Puscr Perbykwan Departesnen Penchufibon Nastona! (Vo §3, Tssne 9). Pusat Perbuiuan
Departernen Pendidikan Nasional.

Solinar, R, Rustandi, E.. Heepiandi, WV, & Nursani, Z, (20223). Biolog SMA/MA Kelas X1 (M.
Marssdi (ed.)), Kementerian Pendidikan, Kebudayian, Riset, dan T eknologi Dikeluarkan.

Solibat, R., Rustand., E.. Heqnmh.\\ n\llﬂn&7 ("OZIbL Buky Parchuem Gurw Biologi
(M. Maridi (ed)) Rivet. dan Teknologt
Dikeluarkan

| — |

RGAMBAR

Gambar 1 fps:/prepararmmikroskop. wordpress.com

Gambar 2 hitps:/1d foio. epidermis-bawang -i-bawah-wikroz kop

Gambar 3 W kibadah bl /202009 wiram-sel. hom!
Gusibar 4 https. /tirto. id/gPaP

Gambar § hetps-/www. bompaziana com: zal-prokariatit-dan-eukarionk

Gambar 6 hsips:/id, Wik Prokariota
Gambat 7 kring/Mvw kompas com /'sel-eubariot k-strubtir-dan-fungsima
Gambar § #utpz-/id, Apa-itu-organiel-dalam.bs !

Gambar 9 hnps:www, utatatikotak com/Komporen-Kimia-Sei Yongkow
Gambat 10 fittps:www.gramedia.comliterasy membran-
Gambar 11 jttps: wwivy ? id fungzi-sitapl
Gambar 12 firtps: . wikipedia org 'wiki Nukieolus
Gambar 13 https: Awwwr. kompasiana com

Gambar 14 fegps:/fu 701 ol

Gambar 13 Attps. /:pwnbuuun
Gambar 16 Jregps: v tribunmeverwiki com/2020:03/2 1 /mitokoncria
Gambar 17 fttps. “bioeartiovorm wordgress. com/2023/01/2) badan-golgi

23003 fungsi-lisosom himi

Gambar 18 fttns.: www. pelaiaran co.id/boroplas
Gamsbar 19 Jittps. /id. wikipedia org wiki Dinding_sel
Gamsbar 20 fittps: Avwwe. Idntimes. com fingsi-vakuola-pad b
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Panduan Pengerjaan Tugas

[l Kegiatan 1. Fase Orientasi ¢

Yt  Tambahkan ke Berbintang

@  Sediakan saat offline

¢ Salin link ’ 'll:;-‘-\-.:'-'

]

I Buat salinan
W
Kirim salinan r oh |
g
1
. -

suai te f.
¥ \ Vfugas ynng telah
: Padm link yang saw‘ﬁ-
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LAMPIRAN 7. PPT SKRIPSI

Untversitas
Mobammmadiyah
Maknssar
PENGEMBANGAN MODUL DIGITAL BERBASIS :
PROBLEM BASED LEANING MENGGUNAKAN : \_ atar Belakang i
CANVA PADA MATER! SEL Sty 5.0 mred d abod 71, ro tmayaon o dighal yangs ol
antaaton taknclog medern sacora mamal. Dunka pendidian ge 1

ot serla mereonfacitan febnoiog) modirn dafam pemesiajarce. Sach
sy mackl pembeiggran yong dapal dlvrophan adolah FEL o
pembelgjaran  berboss  mosalh,  yang  dupol  digwokan il
entngemborghun preset barplic bl Sissva. Corléh Whndog yong bemyat

21

FHENY FRISCASADIN ILYAS

105441101 ko dalm perbeorron cdokth pevwesn Motk digil. Mad
3 oy
ginl mitrupoken inovas bary modd celat yang bersfol irlercil# den
beradoplas  dengon  perkembong:  Tkbgi.  Sebogal  bororo
DOSEN PEMBIMBIN pembeinjaran, medh! Gighs dopol membenbon matiri persbijoron lebk
BIMBING kaaé horena dknghopl dengon fungsi mutimadia seped Taks. gambar
RAHMATIA THAHIR, £.Pd., MPd. ANISA, $.Pd. MPd. “ veko don owd, serks merdeng ral Tz
===l
as=—————e.

Rumusan Masalah

SMA Mabamemodeyon b Makaar, pemanfadon mad pesdidion dolam
pemieigjaran tioog diseboiah mash kwong berogam dan lerbons.
Proses pembeisjoran didsmiosi deb penggunann media belojer berups
bubw crick yang desdakan sebich. Gure mosé: hang inavol dokam
mencplotan medo pembeaprmn yorg eeili vk ) ity bolk
i sakoboh maspen mandicd meskipn sodf Il Bonyok maleri pampdiaioras

yang dienterglon Wi beradagtos d hamopan elagkigl ) Apavah madu Apckad reodi)
ML Muhammadyah & Nakassor pesqucan sidu gt bavps modds degial bertsis oigha berboss
cighal ferkeson bay sk gwy don seisa. Dacbalan hiribidvm yang et et protem bosed
Gigingen mash beripo hrikhes 2013 Nored tod inl pemsrilah g
Incormsio eah mengevitan Wi meddeka Uik mangkadope o merggenaton
porimrbangon g Meelir Condaiian don Kobudayam canes poda maer corv pods melert

E: ael bersifol vaid? s+l bersied prekTe?

i prorom perrhelojy o miTka.

Tujuan Pengembangan

Modul - pembelajoron yang dhasilkon dori
peneliian i adaloh modul yang lergoiong
dalam jonis dgliek.

Medul ini berbasis P8L yarg dibval

Urtike mengetahy |
medui diglal berboss

problern based fearring Unituk mengetohu menggunakan aplikasi canva.
/ mencgunakan cama poda modut-digilol perbasis
probiom bosed farning Modu ird berisikan maleri dan sook-soal

P reaerl sl sersifes valic.
o — manggunocan carva pada
- maleri sef bersifal prokis.

mengenas maleri set

it
3

Definisi Istilah

Mot Akl merypeatan foema! posption el posebetyorn
oo clag e salemels b Sobin sebn prmbesgaran el
sophn kst Sermil aherond dun dhesgaigs dengn e pergdasan
ameman e 000 0K emped o parsbirgr o

Model perebyr o prodien b ey P memssdbun petelon 5

ok Sl desgan s merebs mersd Seo yang evordel dn feprenrks ft muse dohl paeg .«M“m Mv:::n-

b ) w5 M ey e o maerbrd 1 R g5 A " g e
e fpolaclng ok e ey i 1

mengirrchorerp Hodd g adeied
l redd ying neamphon gumhur,

e

e, b

rgor menyy n gt
wen. ads R eoreas don Tebs vy o
Wkt b eemngeotan
remhebyoren

o,

Ve vl yorsg devaitoud e andain meted 18 T i K1 st gorfd
Vg mancchip pesgertan dey Shelir sl

BAB 2 BAB 2
Penelitian Relevan

Barefbian ch Pordodo o o, (2022) Pargambangan Modd gkl
herbasts Carwa Paca Maten Skt Pegulas

Mashd bark i dhsamibarnchony wing? rokd i mamparcheh kitogn
gl buk. xehinggo dopd! deimpbion dapd dmplemerRmbin
vk ket peeebeiegor e o ekt —

Mebza ¢ (mara. 12622 pga mebskitan peneiian Pergembongan
Wodd D barbons Caran Do M Senca mavan Lingargar.
Hind valibas hinggepon obl, gary P4, don ssan. prockd media
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